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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana perencanaan 
supervisi akademik oleh pengawas; (2) bagaimana pelaksanaan supervisi 
akademik oleh pengawas; dan (3) bagaimana tindak lanjut dari pelaksanaan 
supervisi akademik.   
Desain penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan menggunakan 
teknik analisis tabel frekuensi. Metode yang dipakai dalam pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode populasi, dimana populasinya adalah 42 
pengawas SD se-Kabupaten Temanggung. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi angket (kuesioner) dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan supervisi akademik 
yang dilakukan oleh pengawas terhadap SD se-Kabupaten Temanggung tergolong 
pada tingkatan cukup, pernyataan pengawas tersebut didukung oleh para guru 
yang menyatakan bahwa pengawas telah melaksanakan bimbingan dalam hal 
perencanaan supervisi akademik. (2) Pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan oleh pengawas terhadap SD se-Kabupaten Temanggung tergolong pada 
tingkatan cukup.  Pernyataan pengawas tersebut didukung oleh para guru yang 
menyatakan bahwa pengawas telah melaksanakan bimbingan dalam hal 
pelaksanan supervisi akademik. (3) Tindak lanjut supervisi akademik yang 
dilakukan oleh pengawas terhadap SD se-Kabupaten Temanggung tergolong pada 
tingkatan cukup.  Pernyataan pengawas tersebut didukung oleh para guru yang 
menyatakan bahwa pengawas telah melaksanakan bimbingan dalam hal tindak 
lanjut supervisi akademik. 
 
Kata kunci : pengelolaan, supervisi akademik, dan pengawas sekolah dasar. 
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BAB I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang  
Menurut Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, yang dimaksud 
dengan pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan adanya pendidikan diharapkan akan 
muncul generasi bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk 
hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Adapun jalur penyelenggaraan 
pendidikan ini dibagi menjadi dua, yaitu jalur pendidikan formal dan nonformal. 
Jalur pendidikan formal yaitu mulai dari SD, SMP, SMA sampai perguruan tinggi. 
Jalur pendidikan nonformal bisa dilakukan melalui lembaga kursus dan balai 
latihan kerja. 
Dalam pencapaian tujuan pendidikan tentunya banyak sekali faktor yang 
menentukan seperti anggaran, sarana-prasarana, tenaga pengajar, kurikulum, dan 
kondisi atau karakteristik peserta didik itu sendiri. Sebagai salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan maka, guru sebagai tenaga pengajar identik 
dengan tokoh yang “digugu dan ditiru” yang juga merupakan pelaku utama 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga guru sering 
mendapatkan sorotan tajam baik dari lingkup sekolah maupun dari masyarakat 
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dan pemerintah. Sebagai salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 
tujuan pendidikan maka guru perlu mendapat perhatian yang serius khususnya 
dalam rangka peningkatan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki. Hal ini 
mengingat seringnya guru dijadikan faktor kesalahan utama yang menyebabkan 
buruknya kualitas pendidikan. Memang selama ini sudah dilakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan guru seperti melalui kegiatan pelatihan, 
penataran, sertifikasi, dan studi banding tetapi hal tersebut terasa jalan ditempat 
dan belum menunjukkan pengaruh yang berarti bagi peningkatan kemampuan 
guru. Guru cenderung melakukan rutinitas pembelajaran seperti yang sudah 
dilakukan dari tahun ke tahun tanpa ada upaya peningkatan kemampuan, dalam 
rangka menjadi guru yang profesional.  
Terlepas dari upaya yang sudah dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan kemampuan guru maka, pengawasan dan pembinaan perlu kiranya 
dilakukan. Hal ini mengingat bahwa seseorang akan cenderung melakukan 
sesuatu dengan cara yang lebih baik karena merasa diawasi atau dibina. Cara 
untuk membina dan mengembangkan kemampuan guru yaitu melalui kegiatan 
supervisi, hal ini sesuai dengan pengertian supervisi yaitu memberi layanan 
kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha 
memperbaiki pengajaran dengan tujuan akhir yaitu adanya peningkatan kualitas 
belajar peserta didik. 
Sebagai salah satu penyelenggara pendidikan jalur formal, SD merupakan 
jenjang pendidikan dasar yang meletakkan dasar-dasar pendidikan bagi anak-anak 
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi atau untuk kehidupan di 
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masyarakat. Untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan bagi anak-anak dibutuhkan 
guru-guru yang berkemampuan dalam mengajar. Salah satu bentuk peningkatan 
kemampuan guru dalam mengajar adalah melalui supervisi dari Penilik dan 
Kepala Sekolah. 
Keberadaan SD, seperti halnya jenjang pendidikan lainnya, juga mendapat 
perhatian dari pemerintah. Depdiknas menugaskan pengawas untuk membantu, 
membimbing, membina dan meningkatkan kemampuan staf SD agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan professional. 
Pengawas melakukan pengawasan dengan mengunjungi sekolah-sekolah 
guna menilai mutu belajar anak didik dan mutu mengajar guru disamping menilai 
sarana dan prasarana sekolah yang ditanganinya. Pengawas juga memberikan 
pelayanan dan bantuan kepada staf sekolah sesuai dengan fungsi dan peranannya 
sebagai motivator, katalisator, stabilisator dan indikator di bidang pendidikan. 
Menurut Piet A. Sahertian pengertian supervisi yaitu usaha memberi 
pelayanan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok 
dalam usaha memperbaiki pengajaran (2000: 19). Pendapat lain juga menyatakan 
bahwa supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar 
mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1979: 228). 
Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi adalah 
usaha untuk membantu sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui 
pembinaan terhadap guru dan staf sekolah. 
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Dari batasan di atas kita bisa melihat betapa pentingnya kegiatan supervisi 
di sekolah, dalam jenjang pendidikan SD supervisor selanjutnya disebut pengawas 
SD. Dalam pelaksanaannya supervisi ditujukan pada dua aspek yaitu supervisi 
manajerial dan supervisi akademik. Dalam panduan pelaksanaan tugas pengawas 
sekolah/madrasah (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009: 20) dinyatakan bahwa 
supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan 
sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektifitas sekolah 
yang mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber daya lainnya. 
Sedangkan Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa supervisi manajerial menitikberatkan pada pengamatan 
aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 
pendukung terlaksananya pembelajaran sedangkan supervisi akademik 
menitikberatkan pada pengamatan pengawas terhadap kegiatan akademik baik 
pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Supervisi akademik adalah 
program yang dilaksanakan oleh pengawas berfungsi sebagai kegiatan dalam 
memberikan pembinaan atau penilaian dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan. Ruang lingkup pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan 
oleh pengawas meliputi kegiatan perencanaan proses belajar mengajar, 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan penilaian proses belajar mengajar.  
Pelaksanaan kegiatan supervisi tidaklah mudah. Pengawas seringkali mengalami 
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kendala saat melaksanakan kegiatan supervisi, kendala tersebut antara lain adalah 
keterbatasan waktu pengawas dalam melaksanakan supervisi yang disebabkan 
oleh jumlah sekolah yang diawasi terlalu banyak, selain mensupervisi Sekolah 
Dasar pengawas juga mensupervisi Taman Kanak-kanak, belum lagi tugas lain 
pengawas diluar supervisi seperti pelatihan, penataran, rapat di dinas pendidikan, 
persiapan lomba. Kegiatan-kegiatan tersebut seringkali berbenturan dengan 
jadwal supervisi yang telah dibuat. Hal ini menyebabkan  keterbatasan waktu 
pengawas untuk mengawasi sekolah. Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan 
satu SD hanya dikunjungi dua kali dalam satu tahun ajaran. Selain itu berkaitan 
dengan lokasi SD yang tersebar dan jarak antara satu dan yang lain jauh sehingga 
menimbulkan masalah bagi pengawas. Permasalahan tersebut menyebabkan para 
guru dan pengelola SD kurang mendapat pemantauan dari pengawas, sehingga 
proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah kurang maksimal 
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah kepala sekolah dan guru takut 
apabila pengawas datang ke sekolahnya karena pengawas dianggap sebagai 
seorang yang sedang mencari-cari kesalahan kepala sekolah dan guru. Hal ini 
terjadi karena pengawas tidak mampu menjalin komunikasi dengan kepala 
sekolah dan guru. Oleh karena pentingnya peran pengawas dalam bidang 
pendidikan, maka seorang pengawas dituntut untuk memiliki pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan dibidangnya sehingga dalam menjalankan tugasnya 
akan lebih profesional. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Aswarni 
Sujud bahwa sebelum melakukan tugasnya, pengawas perlu memahami tugas-
tugas professional. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan mengambil judul pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas se-
Kabupaten Temanggung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan yang 
perlu diidentifikasikan, sebagai berikut: 
1. Perbandingan jumlah pengawas dengan jumlah sekolah yang diawasi 
tidak sesuai. 
2. Frekuensi kunjungan pengawas ke sekolah-sekolah kurang 
3. Pengawas kurang memperhatikan pelaksanaan pengajaran guru di 
kelas, masih terpaku pada dokumen-dokumen di kelas. 
4. Komunikasi yang tidak terjalin dengan baik antara pengawas dengan 
kepala sekolah  
5. Pengawas kurang memperhatikan objek-objek yang disupervisi. 
6. Jarak antara SD yang satu dengan yang lain jauh.  
7. Guru dan staf SD kurang mendapat pembinaan dari pengawas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas dan 
mengingat keterbatasan penulis, maka dalam penelitian ini permasalahan dibatasi 
pada masalah pengelolaan supervisi akademik oleh pengawas SD se-Kabupaten 
Temanggung. Meliputi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
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D. Rumusan Masalah 
Dengan adanya batasan masalah tersebut di atas, maka penulis 
mengungkapkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik oleh pengawas ? 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas ? 
3. Bagaimana tindak lanjut pelaksanaan supervisi akademik oleh 
pengawas ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan supervisi akademik oleh 
pengawas. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan supervisi akademik oleh 
pengawas. 
3. Untuk mengetahui bagaimana tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi 
akademik oleh pengawas. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam pengelolaan pendidikan. 
2. Bagi supervisor diharapkan dapat membantu pengawas untuk 
melaksanakan supervisi dengan baik.  
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3. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan diharapkan dapat memberikan 
masukan untuk mengembangkan ilmu Administrasi Pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Konsep Supervisi Pendidikan 
1. Pengertian Supervisi Akademik 
Ada bermacam-macam pengertian supervisi. Mula-mula supervisi 
diartikan sebagai pekerjaan inspeksi, yaitu mengawasi dalam pengertian mencari 
kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan untuk diperbaiki. Menurut 
Piet A. Sahertian (2000: 16) kegiatan ini supervisi seperti itu disebut snooper 
vision, yaitu memata-matai untuk menemukan kesalahan. Konsep ini 
menyebabkan guru-guru menjadi takut dan mereka bekerja dengan tidak baik 
karena takut salah. 
Supervisi pendidikan menurut Made Pidarta (1986: 4), merupakan suatu 
proses pengarahan, bantuan atau pertolongan dari pihak atasan atau pihak yang 
lebih memahami kepada guru dan personel sekolah lainnya yang berhubungan 
langsung dengan belajar mengajar. Menurut Ngalim Purwanto ( 1991 : 76 ) 
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu 
para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 
efektif. Suharsimi Arikunto (2004: 5), menyebutkan bahwa kegiatan supervisi 
dilihat dari konsep pengertiannya, dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan 
pengamatan pada masalah akademik yang langsung berada dalam 
9 
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lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar. 
b. Supervisi administrasi yang menitikberatkan pengamatan pada aspek-
aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 
pembelajaran.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi 
adalah suatu usaha untuk memperbaiki, mengarahkan dan mengembangkan guru 
dan personil sekolah lainnya untuk mengembangkan situasi belajar mengajar. 
Apabila dilihat dari ruang lingkupnya maka pelaksanaan supervisi pendidikan 
terdiri dari dua kegiatan yaitu akademik dan administratif. Supervisi akademik 
adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan aspek pembinaan dan 
pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Ruang lingkup pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilaksanakan oleh pengawas meliputi kegiatan perencanaan proses 
belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar dan penilaian proses 
belajar mengajar. 
 
2. Tujuan Supervisi Pendidikan 
Seperti telah dijelaskan bahwa supervisi ialah suatu usaha untuk 
memberikan bantuan kepada guru dalam memperbaiki situasi belajar mengajar. 
Usaha kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan pada pembentukan pribadi 
anak secara optimal. Menurut Piet Sahertian dan Frans Mahateru (1985:23)  
”Tujuan supervisi ialah memperkembangkan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. Usaha kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada 
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pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentuka pribadi anak 
secara maksimal”. 
 
Pendapat tersebut kemudian diperjelas dengan tinjauan konkrit supervisi 
pendidikan sebagai berikut : 
a. Membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan 
b. Membantu guru-guru dalam membimbing pengalaman belajar murid 
c. Membantu guru-guru dalam menggunakan sumber-sumber 
pengalaman belajar 
d. membantu guru-guru dalam menggunakan metode-metode dan alat-
alat pembelajaran modern 
e. Membantu guru-guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid 
f. Membantu guru-guru menilai kemajuan murid-murid dan hasil 
pekerjaan guru itu sendiri 
g. Membantu guru-guru dalam membina reaksi mental atau moral kerja 
guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatannya 
h. Membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira 
dengan tugas yang diperolehnya 
i. membantu guru-guru agar waktu dan tenaga guru tercurahkan 
sepenuhnya dalam pembinaan sekolah. 
Menurut Oteng Sutisna (1979: 69), tujuan supervisi pendidikan adalah 
membantu para guru memperoleh arah diri dan belajar memecahkan sendiri 
masalah-masalah yang mereka hadapi, dan sesuai dengan itu mendorong mereka 
kepada kegiatan-kegiatan untuk menciptakan situasi dimana murid-murid dapat 
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belajar lebih efektif. Selanjutnya, menurut Ngalim Purwanto (2003: 23), ”Tujuan 
Supervisi ialah memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik. 
Usaha ke arah perbaikan belajar dan mengajar ditujukan kepada pencapaian 
tujuan akhir dari pendidikan yaitupembentukan pribadi anak secara maksimal”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan supervisi 
pendidikan adalah untuk membantu guru dalam memperbaiki proses belajar 
mengajar sehingga tercapai kualitas belajar mengajar yang lebih baik. 
3. Fungsi Supervisi Pendidikan 
Dari beberapa uraian tentang pengertian supervisi pendidikan, dapat 
disimpulkan bahwa supervisi pendidikan berfungsi untuk membina guru dan 
kepala sekolah agar meningkatkan kemampuannya dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
Menurut Made Pidarta (1999: 15) fungsi supervisi dapat dibedakan 
menjadi dua bagian besar yaitu: 
a. Fungsi utama ialah membantu sekolah yang sekaligud mewakili 
pemerintah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu membantu 
perkembangan individu para peserta didik. 
b. Fungsi tambahan ialah membantu sekolah dalam membina guru-guru 
agar dapat bekerja dengan baik dan dalam mengadakan kontak dengan 
masyarakat dalam rangka menyesuaikan diri dengan tuntutan 
madyarakat serta mempelopori kemajuan masyarakat. 
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Swearingen (Soewadji Lazarut, 1984: 34), mengemukakan bahwa fungsi 
supervisi pendidikan yaitu sebagai berikut.  
a. Mengkoordinasi semua usaha sekolah. 
b. Melengkapi kepemimpinan sekolah. 
c. Memperluas pengalaman guru. 
d. Menstimulasi usaha-usaha kreatif. 
e. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus. 
f. Menganalisis situasi belajar-mengajar. 
g. Memberikan pengatahuan dan keterampilan kepada setiap anggota 
staf. 
h. Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan 
tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar 
guru-guru. 
Menurut Ametembun (1975: 42) menekankan bahwa Fungsi supervisi 
pendidikan yaitu  
a. Penelitian. 
b. Penilaian. 
c. Perbaikan. 
d. Peningkatan. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2004: 13) sedikitnya ada tiga 
fungsi supervisi yaitu: 
a. Fungsi meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Fungsi memicu unsur yang terkait dengan pembelajaran. 
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c. Fungsi membina dan memimpin. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 
supervisi pendidikan adalah meneliti, menilai, memperbaiki dan membina guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat tercapai perbaikan mutu 
belajar mengajar. 
4. Teknik-teknik Supervisi Pendidikan 
Teknik supervisi merupakan cara yang dilakukan oleh pengawas dalam 
melakukan supervisi. Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan 
tujuan agar apa yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. Secara garis besar, 
teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan 
teknik kelompok (Ngalim Purwanto, 1991:120-122) 
a) Teknik perseorangan 
Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara perseorangan. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain: 
1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation) 
Kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang 
dilakukan oleh seorang supervisor (kepala sekolah, penilik, atau 
pengawas) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang 
mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, 
apakah sudah memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang 
sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan atau 
kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki. 
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2) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits) 
Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk 
melihat/mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan 
cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Observasi kelas 
dapat dilakukan di sekolah sendiri atau dengan mengadakan kunjungan 
ke sekolah lain, yang dianggap memiliki kecakapan atau keterampilan 
mengajar sesuai dengan tujuan kunjungan kelas yang diadakan. 
3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi peserta 
didik dan atau mengatasi problema yang dialami peserta didik. 
Permasalahan yang terjadi di dalam kelas yang disebabkan oleh 
peserta didik seperti peserta didik yang lamban dalam belajar, rendah 
diri, nakal lebih baik dipecahkan oleh guru kelas. Oleh karena itu, 
peranan supervisor sangat diperlukan untuk Membimbing guru-guru 
tentang cara-cara mempelajari pribadi peserta didik dan atau mengatasi 
problema yang dialami peserta didik. 
4) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
pelaksanaan     kurikulum sekolah. Antara lain: 
 Menyusun Program Catur Wulan atau Program Semester 
 Menyusun atau membuat Program Satuan Pelajaran 
 Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas 
 Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran 
 Menggunakan media dan sumber dalam peoses belajar mengajar 
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 Mengorganisasi kegiatan-kegiatan peserta didik dalam bidang 
ekstrakurikuler 
b) Teknik kelompok 
Ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan yang 
dapat dilakukan antara lain: 
1) Mengadakan pertemuan atau rapat ( meetings) 
Rapat diadakan secara periodik dengan guru-guru dalam rangka 
kegiatan supervisi seperti hal-hal yang berhubungan dengan 
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum. 
2) Mengadakan diskusi kelompok 
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk 
kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis. Untuk SD dapat pula 
dibentuk kelompok-kelompok guru yang berminat pada mata 
pelajaran-mata pelajaran tertentu. Diskusi kelompok ini membicarakan 
hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan proses 
belajar mengajar. 
3) Mengadakan penataran-penataran ( inservice-training) 
Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penatara 
sudah banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk guru-guru bidang 
studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran 
tentang administrasi pendidikan. Penataran pada umumnya 
diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah 
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terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak 
lanjut. Dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru. 
 
Metode lain dalam supervisi pendidikan yang dapat diterapkan dalam 
teknik supervisi pendidikan antara lain adalah 
1. Lokakarya, yaitu kegiatan pendidikan in-service dalam rangka 
pengembangan profesional tenaga-tenaga kependidikan. 
2. Simulasi, yaitu teknik supervisi yang dapat dilakukan supervisor 
sebagai salah satu upaya untuk melatih keterampilan-keterampilan dan 
sikap-sikap tertentu yang dimiliki oleh orang-orang yang disupervisi. 
3. Intervisitasi, yaitu guru-guru saling kunjung-mengunjungi untuk 
mengobservasi situasi mengajar masing-masing. 
4. Demonstrasi mengajar. Demonstrasi mengajar dalam rangka supervisi 
pendidikan dapat dilaksanakan oleh supervisor sendiri atau oleh 
seorang guru yang dianggap berketerampilan. 
5. Buletin supervisi, yaitu suatu buletin (majalah) berkala dapat 
dimanfaatkan untuk perbaikan program pendidikan dan pengajaran. 
6. Papan pengunguman atau papan pembinaan baik di sekolah-sekolah 
maupun di kantor-kantor Dinas Pendidikan. 
7. Kunjungan rumah (home visit), yang bertujuan utama untuk 
mempelajari bagaimana situasi kehidupan orang yang disupervisi di 
rumah terutama meneliti masalah-masalah yang secara langsung atau 
tidak langsung mempengaruhi tugas kewajiban orang yang disupervisi. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
teknik supervisi merupakan suatu cara bagi pengawas dalam melaksanakan 
supervisi. Teknik supervisi ini dapat dibedakan menjadi teknik individu yang 
terdiri dari kunjungan kelas, percakapan pribadi, kunjungan antar kelas, dan 
kunjungan sekolah, selain itu juga terdapat teknik kelompok yang terdiri dari 
rapat, diskusi kelompok, penataran dan demonstrasi pengajaran. Selain itu 
pengawas dapat juga menggunakan teknik supervisi lain seperti simulasi, 
intervisitasi, papan pengumuman, home visit, buletin supervisi, dan lain-lain. 
 
B. Kompetensi Pengawas Sekolah Sebagai Supervisor 
1. Pengertian Supervisor Pendidikan 
Supervisor secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaku supervisi atau 
orang yang melakukan pekerjaan supervisi. Menurut B. Suryosubroto (2000: 9)  
supervisor pendidikan adalah personil yang secara legal profesional bertugas 
melaksanakan kegiatan pendidikan terhadap para pengajar dan atau pembimbing  
dalam pelaksanaan tugasnya. Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto (2004: 89) 
pelaku supervisi dengan pengertian baru tentang supervisi yaitu semua upaya 
dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka yang menjadi 
pelaku supervisi bukan lagi hanya pengawas dan kepala sekolah, tetapi beberapa 
pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini kedudukan 
pengawas dan kepala sekolah bukan berarti tergeser, tetapi justru menjadi semakin 
penting. Pengawas dan kepala sekolah tetap menjadi penanggung jawab utama 
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kegiatan supervisi, tetapi data yang diberikan oleh pihak-pihak lain memperkaya 
bahan dasar untuk pembinaan. 
Dari berbagai pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
supervisor pendidikan adalah orang yang bertanggung jawab dan berwenang 
memberikan bantuan untuk memperbaiki, mengarahkan dan mengembangkan 
guru dan personil sekolah lainnya untuk mengembangkan situasi belajar 
mengajar. Supervisor dalam penelitian ini selanjutnya akan disebut pengawas SD. 
 
2. Pengertian Kompetensi 
Untuk dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas 
sebagaimana yang dikemukakan di atas, setiap pengawas dituntut memiliki 
kemampuan dasar tertentu yang berbeda dengan tenaga kependidikan lainnya. 
Kemampuan dasar tersebut dinamakan kompetensi.Kompetensi berarti 
kewenangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995:516). Untuk dapat 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas sebagaimana yang dikemukakan 
di atas, setiap pengawas dituntut memiliki kemampuan dasar tertentu yang 
berbeda dengan tenaga kependidikan lainnya. Kemampuan dasar tersebut 
dinamakan kompetensi. Kompetensi adalah kecakapan seseorang dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawab yang diamanatkan kepadanya dengan hasil 
baik dan piawai. 
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3. Tugas Pengawas 
Menurut Neagley, seperti yang dikutip Made Pidarta (1986: 100) ada 
sepuluh tugas  pengawas yaitu: 
a. Mengembangkan kurikulum. 
b. Mengorganisasi pengajaran. 
c. Menyiapkan staf pengajar. 
d. Menyiapkan fasilitas belajar. 
e. Menyiapkan bahan-bahan pelajaran. 
f. Menyelenggarakan penataran-penataran guru. 
g. Memberikan konsultasi dan membina anggota staf pengajar. 
h. Mengkoordinasi layanan terhadap para peserta didik. 
i. Mengembangkan hubungan dengan masyarakat. 
j. Menilai pengajaran. 
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (1984: 28) tugas pengawas 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan kurikulum. 
b. Mengorganisasi pembelajaran. 
c. Penetapan staf dalam pembelajaran. 
d. Menyediakan fasilitas. 
e. Menyediakan materi atau bahan. 
f. In-service education. 
g. Memberi orientasi guru baru. 
h. Pelayanan-pelayanan khusus. 
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i. Humas sekolah. 
j. Penilaian pembelajaran. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawas bertugas 
mengembangkan kurikulum sekolah, melakukan pembinaan kepada guru dan staf 
sekolah, pembinaan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, serta bertugas 
mengembangkan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
 
4. Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan 
Kompetensi pengawas SD dijelaskan dalam lampiran peraturan menteri 
pendidikan nasional nomor 12 tahun 2007 tanggal 28 maret 2007. Kompetensi 
Pengawas Taman Kanak-Kanak/Raudatul Athfal (TK/RA) dan Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) 
a) Kompetensi Kepribadian 
1) Memiliki tanggungjawab sebagai pengawas satuan pendidikan. 
2) Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah baik yang 
berkaitan dengan kehidupan   pribadinya maupun tugas-tugas 
jabatannya. 
3) Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan 
ilmu pengetahuan,  teknologi dan seni yang menunjang tugas 
pokok dan tanggungjawabnya. 
4) Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan pada stakeholder 
pendidikan 
b) Kompetensi Supervisi Manajerial 
22 
 
   
1) Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam 
rangka meningkatkan mutu  pendidikan di sekolah. 
2) Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi-misi-tujuan 
dan program pendidikan di sekolah. 
3) Menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan di sekolah. 
4) Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya 
untuk perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah. 
5) Membina kepala sekolah dalam pengelolaan dan administrasi 
satuan pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. 
6) Membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan 
konseling di sekolah. 
7) Mendorong guru dan kepala sekolah dalam merefleksikan hasil-
hasil yang dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan 
dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah. 
8) Memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan dan 
memanfaatkan hasilhasilnya untuk membantu kepala sekolah 
dalam mempersiapkan akreditasi sekolah. 
9) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
kecenderungan perkembangan  tiap bidang pengembangan di 
TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
c) Kompetensi Supervisi Akademik 
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1) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan 
kecenderungan perkembangan    proses pembelajaran/ bimbingan 
tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di 
SD/MI. 
2) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
dan prinsip-prinsip pengembangan KTSP. 
3) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi peserta didik melalui bidang 
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI. 
4) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan di TK/RA 
atau mata pelajaran di SD/MI. 
5) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di 
lapangan) untuk mengembangkan potensi peserta didik pada tiap 
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI. 
6) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan 
dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA 
atau mata pelajaran di SD/MI. 
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7) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran/ bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA 
atau mata pelajaran SD/MI. 
 
d) Kompetensi Evaluasi Pendidikan 
1) Menyusun kriteria dan indicator keberhasilan pendidikan dan 
pembelajaran/ bimbingan di sekolah. 
2) Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang penting 
dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan 
di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI. 
3) Menilai kinerja kepala sekolah, guru dan staf sekolah dalam 
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/ bimbingan tiap 
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI. 
4) Memantau pelaksanaan pembelajaran/ bimbingan dan hasil belajar 
peserta didik serta menganalisisnya untuk perbaikan mutu 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA 
atau mata pelajaran di SD/MI. 
5) Membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk 
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
6) Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala 
sekolah, kinerja guru dan staf sekolah. 
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e) Kompetensi Penelitian Pengembangan 
1) Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian dalam 
pendidikan. 
2) Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti baik untuk 
keperluan tugas pengawasan maupun untuk pengembangan karirnya 
sebagai pengawas. 
3) Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal penelitian 
kualitatif maupun penelitian kuantitatif. 
4) Melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan masalah 
pendidikan, dan perumusan kebijakan pendidikan yang bermanfaat 
bagi tugas pokok tanggung jawabnya. 
5) Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan baik 
data kualitatif maupun data kuantitatif. 
6) Menulis karya tulis ilmiah (KTI) dalam bidang pendidikan dan atau 
bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu 
pendidikan. 
7) Menyusun pedoman/panduan dan atau buku/modul yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas pengawasan di sekolah. 
8) Memberikan bimbingan kepada guru tentang penelitian tindakan 
kelas, baik perencanaan maupun pelaksanaannya di sekolah. 
f) Kompetensi Sosial 
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1) Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan 
kualitas diri untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
2) Aktif dalam kegiatan asosiasi pengawas satuan pendidikan. 
 
A.J Hariwung(1989:85) mengutip pendapat Kimbal Wiles yang 
menyebutkan bahwa dalam melaksanakan fungsinya sehubungan dengan fungsi 
pokok supervisi, yaitu mengadakan perbaikan situasi belajar bagi peserta didik, 
seorang supervisor harus memiliki ketrampilan dalam kepemimpinan, 
ketrampilan dalam hubungan manusia, ketrampilan dalam proses kelompok, 
ketrampilan dalam administrasi personil, dan ketrampilan dalam evaluasi. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kompetensi seorang supervisor yang dalam penelitian 
kemudian disebut dengan pengawas Sekolah Dasar meliputi Kompetensi dalam 
bidang kepemimpinan, hubungan manusia, pengelolaan kurikulum, 
pengembangan guru dan staf sekolah, dan kompetensi dalam bidang evaluasi. 
Pengawas mempunyai tugas dan tanggung jawab membantu guru dalam 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya yaitu 
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang lebih baik. Supervisi akademik 
berkaitan dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran dan kualitas hasil belajar peserta didik. 
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C. ugas Pokok dan Fungsi 
1. Tugas Pokok 
Tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah melakukan 
penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik 
supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan tugas pokok dan 
fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas 
yakni: 
1. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala 
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah,  
2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta 
pengembangannya,  
3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 
sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah. 
Mengacu pada SK Menpan nomor 118 tahun 1996 tentang jabatan 
fungsional pengawas dan angka kreditnya, Keputusan bersama Mendikbud nomor 
03420/O/1996 dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 38 
tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional pengawas serta 
Keputusan Mendikbud nomor 020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan 
jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat dikemukakan 
tentang tugas pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah yang meliputi: 
1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai 
dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan SLTA. 
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2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan hasil 
prestasi belajar/bimbingan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. 
Tugas pokok yang pertama merujuk pada supervisi atau pengawasan 
manajerial sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk pada supervisi atau 
pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada dasarnya memberikan 
pembinaan, penilaian dan bantuan/bimbingan mulai dari rencana program, proses, 
sampai dengan hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala sekolah 
dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah. Pengawasan 
akademik berkaitan dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan wewenang yang diberikan kepada pengawas sekolah meliputi: 
(1) memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik 
profesi, (2) menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang diawasi 
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, (3) menentukan atau mengusulkan 
program pembinaan serta melakukan pembinaan. Wewenang tersebut 
menyiratkan adanya otonomi pengawas untuk menentukan langkah dan strategi 
dalam menentukan prosedur kerja kepengawasan. Namun demikian pengawas 
perlu berkolaborasi dengan kepala sekolah dan guru agar dalam melaksanakan 
tugasnya sejalan dengan arah pengembangan sekolah yang telah ditetapkan 
kepala sekolah. 
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Berdasarkan kedua tugas pokok di atas maka kegiatan yang dilakukan 
oleh pengawas antara lain: 
1. Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester dan setiap 
tahunnya pada sekolah yang dibinanya. 
2. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil 
belajar/bimbingan peserta didik dan kemampuan guru. 
3. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 
pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap 
perkembangan hasil belajar/bimbingan peserta didik. 
4. Melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai faktor sumber 
daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi sekolah. 
5. Memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang proses 
pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil belajar/ bimbingan peserta didik. 
6. Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaran pendidikan di 
sekolah binaannya mulai dari penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan 
lulusan/pemberian ijazah. 
7. Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan 
melaporkannya kepada Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan 
stakeholder lainnya. 
8. Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah sebagai bahan 
kajian untuk menetapkan program kepengawasan semester berikutnya. 
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9. Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka akreditasi 
sekolah. 
10. Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas maka tugas pengawas mencakup: (1) 
inspecting (mensupervisi), (2) advising (memberi advis atau nasehat), (3) 
monitoring (memantau), (4) reporting (membuat laporan), (5) coordinating 
(mengkoordinir) dan (6) performing leadership dalam arti memimpin dalam 
melaksanakan  kelima tugas pokok tersebut (Ofsted, 2003). 
Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas mensupervisi 
kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja staf sekolah, pelaksanaan 
kurikulum/mata pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, ketersediaan dan 
pemanfaatan sumberdaya, manajemen sekolah, dan aspek lainnya seperti: 
keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama dengan masyarakat. 
Tugas pokok advising (memberi advis/nasehat) meliputi advis mengenai 
sekolah sebagai sistem, memberi advis kepada guru tentang pembelajaran yang 
efektif, memberi advis kepada kepala sekolah dalam mengelola pendidikan, 
memberi advis kepada tim kerja dan staf sekolah dalam meningkatkan kinerja 
sekolah, memberi advis kepada orang tua peserta didik dan komite sekolah 
terutama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan. 
31 
 
   
Tugas pokok monitoring/pemantauan meliputi tugas: memantau 
penjaminan/ standard mutu pendidikan, memantau penerimaan peserta didik baru, 
memantau proses dan hasil belajar peserta didik, memantau pelaksanaan ujian, 
memantau rapat guru dan staf sekolah, memantau hubungan sekolah dengan 
masyarakat, memantau data statistik kemajuan sekolah, memantau program-
program pengembangan sekolah. 
Tugas pokok reporting meliputi tugas: melaporkan perkembangan dan 
hasil pengawasan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Propinsi 
dan/atau Nasional, melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan ke 
masyarakat publik, melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan ke sekolah 
binaannya. 
Tugas pokok coordinating meliputi tugas: mengkoordinir sumber-sumber 
daya sekolah baik sumber daya manusia, material, financial dll, mengkoordinir 
kegiatan antar sekolah, mengkoordinir kegiatan preservice dan in service training 
bagi Kepala Sekolah, guru dan staf sekolah lainnya, mengkoordinir personil 
stakeholder yang lain, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah.  
Tugas pokok performing leadership/memimpin meliputi tugas: memimpin 
pengembangan kualitas SDM di sekolah binaannya, memimpin pengembangan 
inovasi sekolah, partisipasi dalam meminpin kegiatan manajerial pendidikan di 
Diknas yang bersangkutan, partisipasi pada perencanaan pendidikan di 
kabupaten/kota, partisipasi pada seleksi calon kepala sekolah/calon pengawas, 
partisipasi dalam akreditasi sekolah, partisipasi dalam merekruit personal untuk 
proyek atau program-program khusus pengembangan mutu sekolah, partisipasi 
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dalam mengelola konflik di sekolah dengan win-win solution dan partisipasi 
dalam menangani pengaduan baik dari internal sekolah maupun dari masyarakat. 
Itu semua dilakukan guna mewujudkan kelima tugas pokok di atas. 
 
2. Fungsi Supervisi Akademik 
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, pengawas sekolah 
melaksanakan fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi 
manajerial. Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.  
Sasaran supervisi akademik antara lain membantu guru dalam: (1) 
merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, (2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran/ bimbingan, (3) menilai proses dan hasil pembelajaran/ 
bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan pem-
belajaran/bimbingan, (5) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan 
terus menerus pada peserta didik, (6) melayani peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, (7) memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, (8) 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan 
memanfaatkan alat Bantu dan media pembelajaran dan atau bimbingan, (10) 
memanfaatkan sumber-sumber belajar, (11) mengembangkan interaksi 
pembelajaran/bimbingan (metode, strategi, teknik, model, pendekatan dll.) yang 
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tepat dan berdaya guna, (12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan pem-
belajaran/bimbingan, dan (13) mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 
Dalam melaksanakan fungsi supervisi akademik seperti di atas, pengawas 
hendaknya berperan sebagai: 
1. Mitra guru dalam meningkatkan  mutu proses dan hasil pembelajaran 
dan bimbingan di sekolah binaannya 
2. Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran 
dan bimbingan di sekolah binaannya 
3. Konsultan pendidikan di sekolah binaannya 
4. Konselor bagi kepala sekolah, guru dan seluruh staf sekolah 
5. Motivator untuk meningkatkan kinerja semua staf sekolah 
 
D. Langkah-langkah dalam Pelaksanaan Supervisi 
Pendekatan dalam supervisi  yang sudah lama disarankan yaitu supervisi 
klinis, namun masih sangat sedikit diantara pelaku supervisi yang menerapkan 
pendekatan tersebut. Yang biasa dilakukan oleh pengawas ketika melaksanakan 
supervisi adalah dating ke sekolah membawa instrumen yang sudah tersedia di 
Buku Pedoman Supervisi. Sebelum dating ke sekolah ini para pengawas seolah-
olah sudah “siap” dengan apa yang akan dilakukan tanpa perlu melakukan 
persiapan. Kedatangan mereka ke sekolah sudah rutin sehingga tidak merasa ada 
masalah. Oleh karena tidak merasakan ada masalah mereka juga tidak tertantang 
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untuk mencari variasi lain untuk kegiatannya dan tidak ingin repot-repot 
mengganti instrumen yang sudah ada. 
Dengan supervisi yang sekarang ini, karena pengamatan oleh pengawas 
bukan satu-satunya cara untuk mengetahui proses pembelajaran, mestinya 
pengawas selaku penanggung jawab supervisi perlu terus menerus berpikir untuk 
mencari variasi langkah kegiatan dengan maksud memperoleh data yang lebih 
baik dan model pembinaan yang lebih efektif. Langkah-langkah yang sifatnya 
rutin akan menghasilkan data yang rutin pula dan bentuk pembinaannya pun 
menjadi rutin. Hasil dari pembinaan dapat cenderung diterima sebagai sesuatu 
yang rutin dan bias saja diabaikan. 
Dalam supervisi model baru yang dikaitkan dengan supervisi klinis ini 
disarankan langkah-langkah alternatif sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2006: 
95): 
a. Pengawas bersama-sama kepala sekolah sewilayah pembinaannya 
berdiskusi menyusun rencana kerja untuk kurun waktu tertentu, 
misalnya satu tahun yang kemudian dipenggal-penggal menjadi 
rencana caturwulan dan bulan. Dalam rencana kerja tersebut tertuang: 
(1) Aspek yang menjadi titik pusat perhatian dalam program supervisi 
untuk tahun tersebut. Oleh karena supervisi hanya pengamatan 
kelas meskipun cara tersebut masih digunakan sebagai salah satu 
metode, dalam menyusun rencana tersebut perlu disebutkan 
dengan jelas apa yang menjadi titik pusat perhatian, paling tepat 
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untuk saat tersebut (dan untuk saat lain mungkin berbeda). Sebagai 
contoh misalnya: 
 Pembinaan terhadap guru tentang bagaimana memanfaatkan 
bahan lokasi perpustakaan sebagai sumber untuk memperkaya 
materi pembelajaran. 
 Selain itu mungkin juga akan menggalakkan majalah dinding 
dan pemanfaatannya untuk memperkaya majalah dinding dan 
pemanfaatannya untuk memperkaya koleksi perpustakaan. 
(2) Penjadwalan pelaksanaan yang mencakup lama kurun waktu dan 
penggalan untuk setiap langkah kegiatan. Dalam langkah-langkah 
tersebut disebutkan isi, pihak, dan sarana yang digunakan. 
b. Perencanaan yang rinci dan disusun bersama antara pengawas dan 
kepala sekolah ini dimaksudkan untuk menciptakan koordinasi antara 
keduanya sehingga pelaksanaan supervisi tidak tumpang tindih. 
c. Pengawas dan kepala sekolah menelaah instrumen yang diperlukan. 
Jika pengawas dan kepala sekolah bermaksud mengaktifkan bagian 
lain dari hal-hal yang biasa disupervisi, tentu saja di buku pedoman 
supervisi belum tersedia instrumen untuk memantaunya. Oleh sebab 
itu pengawas dan kepala sekolah perlu menyusun sendiri instrumen 
pemantauan yang diperlukan. 
d. Kepala sekolah menyelenggarakan rapat pleno guru untuk 
menjelaskan langkah program yang sudah disusun bersama pengawas. 
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Dalam rapat tersebut dibagikan blangko pada semua guru, berisi 
tawaran kepada guru yang ingin menggunakan kesempatan untuk 
mengemukakan masalah dan memerlukan pembinaan. Untuk ini guru 
diberi waktu yang cukup besar agar dapat berpikir dengan sungguh-
sungguh masalah apa saja yang perlu mendapatkan pembinaan secara 
intensif, baik apa yang dapat dilakukan sendiri, dilakukan bersama 
pimpinan sekolah, atau pengawas, atau juga mungkin perlu melibatkan 
orang tua peserta didik. 
e. Kepala sekolah menyampaikan usulan guru tersebut kepada pengawas 
sehingga diantara kedua petugas supervisi tersebut dapat mengadakan 
pembagian tugas, kalau dipandang perlu, supervisi dilakukan bersama. 
f. Pengawas dan kepala sekolah menyusun rencana operasional untuk 
melaksanakan supervisi. Dalam pelaksanaan supervisi ini pendekatan 
yang digunakan adalah supervisi klinis, yang dimulai dari awal, yaitu: 
1) guru mengemukakan masalah yang dirasakan kepada pengawas 
atau kepala sekolah. 
2) Diskusi bersama antara pengawas dengan guru untuk menemukan 
alternative pemecahan masalah. 
3) Guru mencoba mengatasi masalah dalam praktik, sedang 
pengawas dengan cermat mengadakan pengamatan. 
4) Sesudah selesai kegiatan mengatasi masalah tersebut, diadakan 
diskusi lagi untuk membicarakan hasil. 
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5) Jika masih diperlukan, artinya masalah yang disarakan oleh guru 
belum teratasi secara tuntas, keduanya berdiskusi lagi menentukan 
alternative lain atau mencoba alternative pertama dengan langkah 
yang lebih baik. 
6) Pengawas dan kepala sekolah bertemu kembali untuk 
membicarakan pelaksanaan rencana yang sudah disusun pada 
langkah awal. Pada waktu itu keduanya meninjau kembali bagian 
mana dari rencana yang dapat berjalan baik dengan dan bagian 
mana yang tidak terlaksana sambil mencoba menemukan 
penyebabnya. Dalam langkah ini para pelaku supervisi perlu 
dengan cermat menganalisis kegiatan yang sudah dilaksanakan, 
dengan maksud untuk menentukan secara pasti bagian mana yang 
masih perlu mendapat perhatian dan bagian mana yang sudah 
dapat dilepas. 
o Bagian yang sudah dapat terlaksana dengan baik dicatat untuk 
dapat diterapkan lagi di lain waktu, dalam kasus yang sama 
atau mirip. 
o Bagian yang belum terlaksana, didiskusikan untuk mencoba 
alternative lain atau diagendakan untuk disusun rencananya 
untuk tahun-tahun lain, tidak harus tahun berikutnya. 
g. Pengawas dan kepala sekolah menyusun laporan tentang pelaksanaan 
supervisi untuk lingkup wilayah yang menjadi tanggung jawabnya 
kepada Dinas Pendidikan tingkat kabupaten/kota. Ada baiknya jika 
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tembusan laporan juga dapat dibaca oleh guru disupervisi agar mereka 
puas mengetahui bahwa pembinaan terhadap dirinya tersebut juga 
diketahui oleh kepala dinas yang bersangkutan. Selain itu langkah 
yang demikian ini merupakan suatu pertanda adanya keterbukaan 
antara sekolah dengan guru.  
 
E. Sekolah Dasar (SD) 
1. Pengertian Sekolah Dasar 
Menurut Wens Tainlain (1992:41), sekolah merupakan lembaga sosial 
formal yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Negara sebagai tempat atau 
lingkungan pendidikan. Dimana guru, peserta didik, administrator, dan konselor 
bersama-sama dalam melaksanakan program pengajaran secara teratur dan 
berencana. Suryosubroto (1984:6), menambahkan sekolah sebagai lembaga 
pendidikan sudah semestinya mempunyai organisasi yang baik agar tujuan 
pendidikan formal ini tercapai sepenuhnya. Di dalam lingkungan sekolah terdapat 
unsur personal yang terdiri dari kepala sekolah, guru, karyawan, dan murid atau 
peserta didik. Sebuah sekolah berada di bawah Kantor Dinas atau kantor Wilayah 
Departemen yang bersangkutan. 
Definisi sekolah menurut Sumitro (1998:80), adalah lembaga sosial formal 
yang didirikan oleh Negara atau Yayasan tertentu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1989:57), sekolah merupakan suatu 
organisasi yang didirikan untuk mencapai tujuan tertentu, baik tujuan umum 
39 
 
   
pendidikan, maupun tujuan institusional menurut jenis dan tingkatannya masing-
masing. 
Pengertian Sekolah Dasar menurut Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1975, 
yang dikutip oleh Hadari Nawawi (1989:57) adalah lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat melanjutkan pelajaran ke lembaga pendidikan yang lebih 
tinggi sehingga menjadi warga negara yang baik. 
Menurut Suryosubroto (1984:6), Sekolah Dasar yang ada di Indonesia 
sebagian besar tergolong dalam tipe B, dimana daya tampungnya antara 6-9 
kelompok belajar. Dengan jumlah murid per kelas sekitar 40 orang. Untuk jumlah 
maksimal 360 murid dan jumlah  minimal 181 murid. 
Keberadaan sekolah dapat dipandang sebagai sebuah organisasi. Menurut 
Wahjosumidjo (2002:135), indikasi-indikasi dalam kehidupan sekolah yaitu: 
a. Sekolah sebagai organisasi, dimana menjadi tempat untuk mengajar 
dan belajar serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran, 
terdapat kelompok orang yang melakukan kerja sama yaitu: kepala 
sekolah, kelompok guru, kelompok tenaga administrasi/staf, peserta 
didik, dan orang tua peserta didik. 
b. Sekolah merupakan tempat bergabung atau kumpulan orang-orang 
sebagai sumber daya manusia dalam satu kerja masing-masing 
mempunyai hubungan atau terikat dalam kerja sama untuk mencapai 
tujuan. 
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Pendidikan yang diperoleh di sekolah dapat dipisahkan berdasarkan 
jenjangnya salah satunya yaitu pendidikan dasar. Di dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar disebutkan 
bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan sembilan tahun, terdiri atas 
program pendidikan enam tahun di Sekolah Dasar dan program pendidikan tiga 
tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Pendidikan dasar ini 
bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 
negara, dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan menengah (Wahjosumidjo, 2002:140). 
Pengertian sekolah dasar menurut Ibrahim Bafadal (2003:3) merupakan 
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan enam tahun. Selanjutnya 
definisi sekolah negeri menurut B. Suryosubroto (2002:63), merupakan sekolah 
yang diselenggarakan oleh pemerintah baik tingkat Pusat maupun Daerah. Dengan 
demikian pengertian Sekolah Dasar  dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang 
merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar yang 
diselenggarakan oleh Yayasan sebagai tempat sekumpulan sumber daya manusia 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan dasar. 
 
2. Tujuan Sekolah Dasar 
Menurut Muljani A. Nurhadi (1983:29), tujuan umum Sekolah Dasar 
adalah agar lulusannya memiliki sifat dasar sebagai warga negara yang baik, sehat 
jasmani dan rohani, dan juga memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dasar 
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yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran, serta dapat bekerja di masyarakat, 
dan mengembangkan diri sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup. 
Sedangkan tujuan khusus sekolah dasar meliputi bidang pengetahuan, ketrampilan 
serta bidang nilai dan sikap. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar 
sebagai bagian dari penterjemahan Undang-Undang Republik Indonesia No.2 
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan, Tujuan Pendidikan 
dasar adalah memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota umat manusia, serta 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan kerja sama dari berbagai 
pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan 
diantaranya pemerintah, masyarakat, dan orang tua agar dapat melaksanakan 
program pendidikan dan pengajaran yang telah disusun. 
 
F. Supervisi Pendidikan Sekolah Dasar 
Hakikat supervisi pendidikan dasar adalah serangkaian kegiatan pemberian 
bantuan kepada personal SD dalam meningkatkan kemampuannya 
menyel;enggarakan pendidikan SD. Kemampuan yang dimaksud adalah 
kemampuan dalam menjalankan tugas penyelenggaraan SD. Menurut Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan ruang llingkup supervisi Sekolah Dasar adalah 
sebagai berikut: 
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a. Supervisi dalam bidang kurikulum. 
Supervisi dalam bidang kurikulum mencakup semua pembinaan 
pelaksanaan kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapka. Pembinaan kurikulum tersebut meliputi: 
1) Peningkatan penguasaan personal SD, khususnya guru, terhadap 
tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional umum yang tercantum 
dalam GBPKB. 
2) Pengembangan keterampilan guru dalam mengembangkan tujuan 
instruksional khusus pengajaran berdasarkan tujuan instruksional 
umum yang ada GBPKB. 
3) Peningkatan penguasaan guru terhadap bahan pengembangan yang 
merupakan materi pengajaran yang diberikan kepada anak. 
4) Peningkata penguasaan guru terhadap metode penyampaian bahan 
pengembangan. 
5) Peningkatan penguasaan guru terhadap sarana peyampaian bahan 
pengembangan. 
6) Peningkatan penguasaan guru terhadap sumber bahan. 
7) Peningkatan penguasaan guru terhadap teknik dan prosedur penilaian 
keberhasilan penyampaian bahan pengembangan anak. 
 
Selain tersebut diatas, pembinaan bidang kurikulum juga 
mencakup peningkatan kemampuan personil SD, khususnya kepala dan 
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guru SD dalam menyusun program tahunan, kalender pendidikan, program 
semerter, satuan kegiatan mingguan dan satuan kegiatan harian. 
b. Supervisi dalam bidang kepeserta didikan. 
Pembinaan terhadap pelaksanaan pengelolaan kepeserta didikan 
meliputi: 
1) Pengembangan kemampuan kepala dan guru SD dalam 
menyelenggarakan penerimaan dan pengelompokan murid baru. 
2) Pengelompokan kemampuan kepala dan guru SD dalam membantu 
muridnya memecahkan masalah belajarnya. 
3) Pengembangan kemampuan kepala dan guru SD dalam menyalurkan 
bakat dan minat muridnya. 
c. Supervisi dalam bidang kepegawaian. 
Bentuk kegiatan pembinaan penglolaan kepegawaian meliputi: 
1) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam melakukan pembagian 
tugas kepada guru, petugas bimbingan penyuluhan, petugas tata 
usaha, dan bawahannya. 
2) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam memberikan pengarahan, 
bimbingan, atau memimpin bawahannya. 
3) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam meningkatkan 
kesejahteraan bawahannya. 
4) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam membantu bawahannya 
yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan tugasnya. 
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d. Supervisi dalam bidang sarana prasarana. 
Bentuk kegiatan pembinaan pengelolaan sarana prasarana meliputi: 
1) Peningkatan semua personel SD dalam menganalisis kebutuhan 
sarana prasarana dalam menyelesaikan tugasnya masing-masing. 
2) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam membuat perencanaan 
pengadaan sarana dan prasarana bagi SD. 
3) Peningkatan kemampuan kepala SD atau personel lainnya (yang 
ditunjuk) dalam melakukan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan berkualitas baik dan dengan dana yang efisien. 
4) Peningkatan kemampuan semua personel SD dalam menggunakan 
dan memelihara/merawat semua sarana dan prasarana secara efektif 
dan edisien. 
5) Peningkatan kemampuan petugas inventarisasi sarana dan prasarana 
dalam melakukan inventarisasi barang. 
e. Supervisi dalam bidang keuangan. 
Bentuk kegiatan pembinaan pengelolaan bidang keuangan 
meliputi: 
1) Meningkatakan kemampuan kepala SD dan personel lainnya dalam 
menyusun anggaran tahunan dalam bentuk Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah Dasar (RAPBSD). 
2) Meningkatkan kemampuan kepala SD dan personel lainnya dalam 
mencari sumber-sumber dana dan memanfaatkannya secara efisien. 
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3) Meningkatkan kemampuan kepala SD atau guru (yang ditunjuk) 
dalam melakukan pembukuan keuangan. 
f. Supervisi dalam vidang hubungan SD dengan masyarakat. 
Bentuk kegiatan pembinaan pengelolaan hubungan SD dengan 
masyarakat meliputi: 
1) Peningkatan kemampuan kepala SD atau guru-gurunya dalam 
mengidentifikasi tokoh-tokoh masyarakat dan kelompok-kelompok 
masyarakat yang perlu diajak kerjasama dalam memajukan program 
pendidikan SD. 
2) Peningkatan kemampuan kepala SD atau guru-gurunya dalam 
membantu orang tua murid yang kurang mampu membimbing 
anaknya di rumah. 
3) Peningkatan kemampuan kepala SD atau guru-gurunya dalam 
meningkatkan peran serta orang tua murid. 
4) Peningkatan kemampuan kepala SD atau guru-gurunya dalam 
memilih dan menggunakan metode dan media kerjasama dengan 
masyarakat. 
5) Peningkatan kemampuan kepala SD dalam melakukan negoisasi 
dengan masyarakat. 
g. Supervisi dalam bidang ketatausahaan. 
Kegiatan ketatausahaan di SD antara lain berupa membuat surat, 
mengadakan, mengagendakan surat, mengarsip dokumen-dokumen 
penting, merekap data keadaan murid, merekap mutasi murid dan merekap 
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data kepegawaian. Dalam rangka meningkatkan kemampuan personel SD 
dalam mengelola kegiatan ketatausahaan tersebut maka perlu adanya 
pembinaan personel yang berupa kegiatan: 
1) Peningkatan kemampuan personel SD dalam mengarsip surat atau 
dokumen penting lainnya. 
2) Peningkatan kemampuan personel SD dalam membuat perencanaan 
pembuatan surat. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Anwar (2002: 184) yang berjudul 
”Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah pada SLTP 
Negeri se Kabupaten Hulu Sungai Utara”, Tesis. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa sudah cukup baik mengenai pelaksanaan supervisi 
selanjutnya dijelaskan bahwa supervisi pendidikan yang dilakukan kepala 
sekolah banyak memberikan motivasi guru untuk lebih baik lagi dalam 
PBM, mendorong guru untuk lebih disiplin sesuai ketentuan yang berlaku. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suyamsih (2002: 86) yang berjudul 
”Pelaksanaan Supervisi di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten 
Sleman”. Tesis. Dilihat dari pemahaman pelaksanaan supervisi presepsi 
pengawas lebih tinggi dibandingkan keefektifan pelaksanaan supervisi 
menurut persepai guru, dari hasil peneltian menunjukkan perbedaan 
persepsi antara pengawas dan guru terletak pada pemahaman guru 
terhadap maksud kunjungan kelas. Di samping itu keefektifan pelaksanaan 
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pembicaraan individu antara pengawas dan guru dalam upaya perbaikan 
proses belajar mengajar tergantung pula pada sikap dan penampilan 
pengawas yang memandang guru sebagai teman sejawat dan mau menjadi 
pendengar yang baik. Kondisi ini sangat penting karena pembicaraan 
tersebut akan lebih komunikatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Winarni (2000) yang berjudul 
”Peranan Kepala Sekolah sebagai Supervisor terhadap Kematangan 
profesional guru SD Negeri se Ranting Dinas P dan K Kecamatan 
Bantul”. Skripsi. Hail peneltian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara peranan kepala sekolah sebagai supervisor 
terhadap kematangan profesional guru SD di ranting Dinas P dan P 
Kecamatan Bantul sebesar 0,686. Dengan demikian dapat diartikan 
semakin tinggi peranan kepala sekolah sebagai supervisor maka akan 
semakin tinggi pula kematangan profesional guru SD. 
 
H. Kerangka Berpikir 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar 
sebagai bagian dari penerjemahan Undang-Undang Republik Indonesia No.28 
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan, Tujuan Pendidikan 
dasar adalah memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota umat manusia, serta 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. Sehingga 
dapat pula dikatakan bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan pula 
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oleh kualitas pendidikan dasar yang mereka terima. Dengan memperhatikan 
pentingnya pendidikan dasar tersebut, maka kualitas atau mutu pendidikan SD 
harus dapat diselenggarakan dengan baik. 
Kualitas pendidikan SD sangat tergantung pada kualitas guru dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar, mulai dari pra pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran yang meliputi: 1) penguasaan materi pembelajaran, 2) 
pendekatan/strategi pembelajaran, 3) pemanfaatan sumber belajar/media 
pembelajaran, 4) pembelajran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa, 
dan 5) penilaian proses dan hasil belajar. Dengan demikian, maka kemampuan 
profesional guru merupakan penentu kualitas pendidikan SD. Untuk dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan SD, salah satu upaya yang dapat dilakukan 
yaitu pembinaan guru SD oleh pengawas SD melalui kegiatan supervisi akademik 
yang terencana dan terorganisir dengan baik. Melalui kegiatan supervisi 
akademik, maka guru akan diberikan bimbingan dalam mengembangkan 
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar. Kegiatan supervisi akademik 
yang direncanakan, dikelola, dilaksanakan, dan ditindak lanjuti dengan baik oleh 
pengawas akan membantu meningkatkan profesionalisme guru SD sehingga 
penyelenggaraan pendidikan SD mampu mencapai tujuan pendidikan yang 
ditentukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 
dilaksanakan (M.iqbal Hasan, 2002: 21). Metode berasal dari kata metodhoes 
yang berate tata cara. Sedangkan dalam buku Pengantar Penelitian dalam 
Pendidikan hasil terjemahan Arief Furchan (1982: 50), mengungkapkan metode 
penelitian ialah srategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data 
yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi. Dapat disimpulkan 
bahwa metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh untuk menjawab 
permasalahan yang ditemukan di lapangan. 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian, maka setiap peneliti akan 
menentukan cara atau metode untuk mendapatkan data pada subyek ataupun 
obyek yang akan diteliti. Agar cara atau metode yang digunakan dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka dibutuhkan pendekatan yang jelas. Pendekatan 
pernelitian adalah keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan dalam 
melaksanakan penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan 
kesimpulan (Muhammad Ali, 1995:81). Suharsimi Arikunto (2002: 75-77), 
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berpendapat bahwa jenis-jenis penelitian dapat dibedakan tergantung pada sudut 
pandangnya yang terdiri dari: 
1. Jenis Pendekatan menurut teknik samplingnya, dibedakan menjadi: 
a) Pendekatan Populasi 
b) Pendekatan Sampel 
c) Pendekatan Kasus 
2. Jenis Pendekatan menurut timbulnya variabel, sibedakan menjadi: 
a) Pendekatan non ekspesimen 
b) Pendekatan eksperimen 
3. Jenis Pendekatan Menurut Pola-pola atau sifat-sifatpenelitian non 
ekaperimen, dibedakan menjadi: 
a) Penelitian kasus (Case Studies) 
b) Penelitian Kausal komparatif 
c) Penelitian korelasi 
d) Penelitian histories 
e) Penelitian filosofis 
Tiga jenis penelitian pertama dinamakan juga dengan penelitian deskriptif. 
Tatang M. Amirin (1996: 119) menambahkan jenis pendekatan penelitian 
pada data yang dikumpulkan, yaitu : 
1. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang penyampaian datanya 
mengunakan simbol-simbol matematika atau angka 
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2.  Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang penyampaian datanya 
dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik seperti pernyataan-
pernyataan, tafsiran, tanggapan dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, secara garis besar penelitian ini termasuk 
dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang 
sesuatu variabel, gejala, atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 1998:310). Apabila 
dilihat dari teknik samplingnya penelitian ini termasuk penelitian yang 
menggunakan pendekatan populasi, berdasarkan timnbulnya variabel termasuk 
penelitian non eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif karena dalam pengumpulan datanya bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang sebanyak-banyaknya, tanpa membuat perbandingan atau mencari 
hubungan antar variabelnya. Penelitian ini ingin mencari informasi tentang 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar se-Kabupaten Temanggung, 
Jawa Tengah.  
 
B. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu dari bulan  17 Januari 2011 
sampai dengan bulan 17 Maret 2011. dengan mengambil lokasi di SD se-
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.  
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C. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:96). Sedangkan S. Margono 
berpendapat bahwa variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai 
(1997:133). Variabel juga dapat diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari 
sua atribut atau lebih. Berdasarkan uraian di atas, variabel penelitian merupakan 
konsep yang mempunyai variasi nilai dan menjadi obyek penelitian. Penelitian ini, 
menggunakan variabel tunggal yaitu pelaksanaan supervisi akademik di sekolah 
dasar se-Kecamatan Kedu, Temanggung, Jawa Tengah.  
 
D. Populasi dan Subyek Penelitian 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
lingkup ruang dan waktuyang kita tentukan, atau dengan kata lain populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian (S. Margono, 1997: 118). Menurut Suharsimi 
Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (2002: 109-109). 
Populasi dapat dibedakan menjadi : 
1. Populasi terbatas atau populasi terhingga, yakni populasi yang 
memiliki batas kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik 
yang terbatas. 
2. Populasi tak terbatas atau tak terhingga, yakni populasi yang tidak 
dapat ditemukan batas-batasnya sehingga tidak dapat dinyatakan dalam 
bentuk jumlah secara kuantitatif (S. Margono,1997:119). 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu pengawas Sekolah Dasar se- 
Kabupaten Temanggung yang seluruhnya terdiri dari 42 orang, sehingga populasi 
penelitian ini termasuk dalam kategori populasi terbatas. 
Subjek penelitian menurut Tatang M. Amirin (1996 : 93) adalah seseorang 
atau sesuatu mengenai ingin diperoleh keterangan. Subjek penelitian adalah 
sesuatu yang kedudukanya sangat sentral karena pada subjek penelitian terdapat 
data tentang variabel yang dapat diamati. Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 
116), subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang, tempat data untuk variabel 
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Data pengawas di SD se-
Kabupaten Temanggung dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Data Pengawas di  Sekolah dasar se- Kabupaten Temanggung 
No. Kecamatan Jumlah SD Jumlah Pengawas 
1 Temanggung 46 3 
2 Tlogomulyo 13 1 
3 Kranggan 30 3 
4 Tembarak 16 2 
5 Selopampang 14 1 
6 Pringsurat 35 3 
7 Kaloran 29 3 
8 Parakan 25 2 
9 Bansari 14 1 
10 Kledung 15 2 
11 Kedu 26 3 
12 Bulu 30 3 
13 Kandangan 23 2 
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14 Candiroto 20 1 
15 Bejen 17 2 
16 Jumo 18 2 
17 Gemawang 21 2 
18 Tretep 12 1 
19 Wonoboyo 17 2 
20 Ngadirejo 34 3 
 Jumlah 456 42 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah pengawas SD se kabupaten 
Temanggung  sebagai subyek utama, sedangkan sebagai crossceknya yaitu guru 
untuk pelaksanaan supervisi akademik. Jumlah pengawas SD untuk wilayah 
kabupaten Temanggung yaitu 42 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Sutrisno Hadi (1993: 67) dalam 
pengumpulan data, peneliti dapat menggunakan metode questionnaire (angket), 
interview (wawancara), observasi biasa, tes, eksperimen, koleksi atau metode 
lainnya, kombinasi dari beberapa metode itu. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan yaitu : 
1. Angket  
Suharsimi Arikunto (2002: 151) menjelaskan bahwa angket 
merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
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memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Angket dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis, yaitu: 
a. Dipandang dari cara menjawab: 
1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan: 
1. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2. Kuesioner tidak langsung, yaitu responden menjawab tentang 
orang lain. 
c. Dipandang dari bentuknya 
1. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
2. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
3. Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
check (V) pada kolom yang sesuai. 
4. Rating scale ( skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan yang 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
Misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. 
 
Menurut Murti Sumarmi (2000:58), ada 3 jenis angket, yaitu: 
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1. Angket tertutup, yaitu angket yang jawabannya telah ditentukan, 
responden tidak bisa memberikan jawaban lain. 
2. Angket terbuka, yaitu angket yang jawabannya bisa dari responden 
(tidak ditentukan dulu). 
3. Angket kombinasi tertutup dan terbuka, yaitu angket yang 
jawabannya telah ditentukan, tetapi kemudian disusul dengan 
pertanyaan terbuka. 
4. Angket semi terbuka, yaitu angket yang jawabannya telah tersusun 
rapi tetapi ada kemungkinan jawaban. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dalam penelitian ini 
angket yang digunakan adalah angket tertutup dalam bentuk check list. 
Angket ini digunakan untuk mengungkap sub variabel berupa pelaksanaan 
supervisi KBM/akademik. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada 
pengawas SD dan guru sebagai cross check tentang pelaksanaan supervisi 
akademik oleh pengawas di kabupaten Temanggung. 
2. Dokumentasi. 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis. Barang-barang tertulis tersebut dapat berupa buku, 
dokumen, peraturan, notulen, majalah, catatan harian dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini metode studi dokumentasi dipergunakan untuk 
mengungkapkan tentang program, jadwal dan instrumen yang digunakan 
oleh pengawas.instrumen supervisi yang dipergunakan oleh pengawas SD 
dalam melaksanakan supervisi pendidikan. Dalam menggunakan metode 
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studi dokumentasi ini, peneliti menggunakan daftar berupa check list 
untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat variabel 
yang dicari maka peneliti membubuhkan tanda check dalam daftar. Untuk 
hal-hal yang belum ditentukan dalam daftar variabel, peneliti akan 
menggunakan kalimat bebas. 
Tabel 3.2. Daftar instrumen supervisi akademik yang digunakan oleh 
pengawas. 
No. Instrumen supervisi Ada  Tidak 
1 Program tahunan   
2 Jadwal kegiatan semester   
3 Lembar supervisi guru   
4 Lembar supervisi PBM   
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas pada waktu penelitian yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan menggunakan 
metode agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis (suharsimi arikunto, 2007: 149). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Untuk 
lebih memudahkan penyusunan instrumen terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 
instrumen secara umum. Kisi-kisi instrumen tersebut dapat dilihat dalam ( 
lampiran 1) 
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G.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur  apa yang akan diukur (Suharsimi Arikunto, 
2000: 219). Jenis validitas menurut Suharsimi Arikunto (2002: 67-69) ada 4 
macam yaitu: 
a. Validitas isi (content validity). 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 
diberikan. 
b. Validitas konstruksi (construct validity). 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir 
soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir 
seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. 
c. Validitas ”ada sekarang” (concurrent validity). 
Validitas ini lebih dikenal dengan validitas empiris jika hasilnya sesuai 
dengan pengalaman. Data pengalaman tersebut sekarang sudah ada 
(concurrent), karena pengalaman tersebut merupakan hal yang telah 
lampau. 
d. Validitas predictive (predictive Validity) 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan 
apabila mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. 
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Validitas isi dan validitas konstruk dapat juga digolongkan dalam validitas 
logis. Validitas logis untuk sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid 
berdasarkan penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang terpenuhi karena 
instrumen yang bersangkutan sudah dirancang dengan baik, mengikuti teori dan 
ketentuan yang ada. Validitas ada sekarang (consurrent validity) dan validitas 
predictive (predictive validity) dapat digolongkan dalam validitas empiris dimana 
suatu kondisi valid dari suatu instrumen sudah dapat diuji berdasarkan 
pengalaman. 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan ditetapkan menurut analisis 
rasional terhadap isi instrumen dengan penilaian berdasarkan pertimbangan 
subyek individual. Uji validitas isi ini dilakukan dengan mengadakan konsultasi 
dengan para ahli yang bersangkutan. Angket ini digunakan untuk mengungkap 
sub variabel berupa pelaksanaan supervisi KBM/akademik oleh pengawas sekolah 
dasar se-Kabupaten Temanggung terdiri dari dari perencanaan supervisi 
akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut pelaksanaan 
supervisi. Sebelum angket tentang pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas 
tersebut disebarkan pada responden sebenarnya, maka terlebih dahulu peneliti 
melakukan uji coba angket. Dalam uji coba angket, peneliti mengambil responden 
di luar wilayah Temanggung, karena penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
Responden uji coba angket yang diambil berjumlah 20 orang yang terdiri dari 10 
orang guru dan 10 orang pengawas. Uji coba angket tersebut ditujukan untuk 
mengetahui validitas isi angket dan validitas empiris. 
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Validitas isi dilakukan melalui dua cara yaitu dengan mengadakan 
konsultasi dengan para ahli (Ekspert Judgement), dalam hal ini yaitu dosen 
pembimbing. Melalui konsultasi dengan ahli ini, maka angket dianalisis terhadap 
susunan kalimat maupun isi angket berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Validitas isi juga dilakukan melalui hasil uji coba angket, dimana dari 
hasil angket yang telah diisi oleh responden uji coba, dikatahui bahwa setiap 
pertanyaan dalam angket tersebut dapat dijawab oleh responden yang berarti 
angket tersebut mampu dipahami oleh responden. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa isi angket tersebut sudah bisa dikatakan valid. Untuk validitas 
empiris, yaitu validitas berdasarkan pengalaman, dapat dikatahui bahwa 
responden uji coba angket menambahkan beberapa alternatif jawaban karena 
berdasarkan hasil pengalaman, jawaban tersebut merupakan komponen yang juga 
disupervisi oleh pengawas.  
Setelah mengetahui hasil uji coba angket tersebut, maka peneliti 
melakukan perbaikan terhadap isi angket dengan menambahkan alternatif jawaban 
sesuai dengan alternatif yang sudah ditambahkan oleh responden uji coba angket 
tersebut. Dari hasil uji coba angket dan setelah melakukan proses perbaikan isi 
angket, maka angket yang akan digunakan untuk mengungkapkan data tentang 
pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas tersebut sudah dapat dikatakan 
memiliki validitas isi dan validitas empiris, dalam arti bahwa angket tersebut 
sudah dapat digunakan untuk mengukur tujuan penelitian. Uji coba angket untuk 
mengetahui validitas isi dan validitas empiris tersebut juga didukung dengan 
adanya surat pernyataan dari para ahli yaitu dosen pembimbing. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002: 154). Suatu instrumen yang 
reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga dapat 
mengungkapkan data yang dapat dipercaya. Secara garis besar ada 2 jenis 
reliabilitas, yaitu: 
a. Reliabilitas eksternal 
Untuk menguji reliabilitas ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
teknik paralel dan teknik ulang. Untuk teknik paralel dilakukan dengan 
menyusun dua stel instrumen yang diuji kepada kelompok responden 
saja. Hasil dua kali tes tersebut dikorelasikan dengan teknik korelasi 
product moment. Teknik ulang dilakukan dengan menggunakan satu 
tes tetapi dilaksanakan dua kali uji coba. 
b. Reliabilitas internal 
Reliabilitas ini diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali 
hasil pengetesan. Ada beberapa cara untuk mengetahui reliabilitas 
internal, berdasarkan bentuk instrumen maupun selera peneliti. 
 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa angket semi 
terbuka dalam bentuk check list, dimana dalam setiap butir soal diberikan 
alternatif isian kosong agar responden mengisi alasan jawaban. Dengan bentuk 
angket check list tersebut, maka angket termasuk dalam daftar pertanyaan tidak 
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teratur seperti halnya soal tes. Untuk daftar pertanyaan yang tidak teratur seperti 
bentuk check list tersebut akan sukar diuji reliabilitas instrumennya. Untuk itu 
dalam penelitian ini, uji reliabilitas ditekankan pada kualitas datanya bukan 
instrumennya. Reliabilitas data dalam penelitian ini diperoleh melalui Cross 
Check data kepada responden guru. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah peneliti 
mengumpulkan data dari lapangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan presentase. 
Analisis kuantitatif dapat memberi alternative kepada peneliti, agar dapat 
memaparkan hasil penelitian secara visual, dan lebih mudah dipahami oleh 
pembaca. Data dikumpulkan dan dianalisis, kemudian digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat menggunakan presentase untuk mendiskripsikan data yang 
diperoleh sehingga mudah dalam penafsirannya. 
Data dalam angket tertutup akan dianalisis dengan terlebih dahulu 
menjumlahkan jawaban tiap item pilihan jawaban, kemudian jumlah tersebut akan 
dijadikan persentase dengan cara jumlah yang telah diperoleh dibandingkan 
dengan jumlah yang seharusnya dicapai, selanjutnya hasil perbandingan tersebut 
dikalikan 100%. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
% =  n x 100%                (Muhammad Ali, 1984: 184) 
 N 
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Keterangan:  
n : Jumlah hasil penelitian yang diperoleh. 
N: Jumlah yang diharapkan. 
 
Kategori Penilaian Pelaksanaan Supervisi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 215) mengungkapkan bahwa 
Sebetulnya tidak keliru apabila peneliti yang menggunakan dua alternatif, yaitu 
”Ya” dan ”tidak”, juga ingin memberikan nilai pada setiap jawaban. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan dua alternatif jawaban ”ya” dan ”tidak”. Data 
dalam penelitian ini menggunakan responden silang yaitu pengawas SD sebagai 
responden utama dan Guru SD sebagai responden silang, jawaban dari pengawas 
dicrosschek dengan jawaban dari guru. Dalam penelitian ini data yang diperoleh 
akan dikaji dengan menggunakan teknik analisis diskriptif dengan wujud 
distribusi frekwensi (prosentase) terhadap kategori yang telah ditentukan. Dari 
penyajian data dalam bentuk prosentase selanjutnya di deskripsikan dan diambil 
kesimpulan tentang masing-masing indikator. Selanjutnya dari masing-masing 
indikator dibuat rekapitulasi rata-rata pelaksanaan aspek-aspek supervisi 
akademik. Berdasarkan hasil analisis rekapitulasi rata-rata aspek supervisi  maka 
dapat dideskripsikan kategori pelaksanaan supervisi akademik. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 215) mengungkapkan bahwa untuk menentukan 
kategori pelaksanaan supervisi akademik perlu diperhatikan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Sangat Tinggi : 81% -   100% 
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b. Tinggi  : 61%    -    80% 
c. Cukup  : 41%      -    60% 
d. Rendah  : 21%     -    40% 
e. Sangat Rendah : 1%    -    20% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang pelaksanaan 
supervisi akademik oleh pengawas SD se-Kabupaten Temanggung yang 
berjumlah 42 orang, sedangkan untuk mengungkapkan pelaksanaan supervisi 
akademik oleh pengawas SD sebagai cross check-nya, maka data diperoleh dari 
guru untuk pelaksanaan supervisi akademik yang berjumlah 42 orang guru. 
Instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner. 
 Angket ini digunakan untuk mengungkap sub variabel berupa pelaksanaan 
supervisi KBM/akademik oleh pengawas sekolah dasar se-Kabupaten 
Temanggung terdiri dari perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi 
akademik, dan tindak lanjut pelaksanaan supervisi. Sebelum angket tentang 
pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas tersebut disebarkan pada 
responden sebenarnya, maka terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba angket. 
Dalam uji coba angket, peneliti mengambil responden di luar wilayah 
Temanggung, karena penelitian ini merupakan penelitian populasi. Responden uji 
coba angket yang diambil berjumlah 20 orang yang terdiri dari 10 orang guru dan 
10 orang pengawas. Uji coba angket tersebut ditujukan untuk mengetahui validitas 
isi angket dan validitas empiris. 
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Validitas isi dilakukan melalui dua cara yaitu dengan mengadakan 
konsultasi dengan para ahli (Ekspert Judgement), dalam hal ini yaitu dosen 
pembimbing. Melalui konsultasi dengan ahli ini, maka angket dianalisis terhadap 
susunan kalimat maupun isi angket berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Validitas isi juga dilakukan melalui hasil uji coba angket, dimana dari 
hasil angket yang telah diisi oleh responden uji coba, diketahui bahwa setiap 
pertanyaan dalam angket tersebut dapat dijawab oleh responden yang berarti 
angket tersebut mampu dipahami oleh responden. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa isi angket tersebut sudah bisa dikatakan valid. Untuk validitas 
empiris, yaitu validitas berdasarkan pengalaman, dapat diketahui bahwa 
responden uji coba angket menambahkan beberapa alternatif jawaban karena 
berdasarkan hasil pengalaman, jawaban tersebut merupakan komponen yang juga 
disupervisi oleh pengawas.  
Setelah mengetahui hasil uji coba angket tersebut, maka peneliti 
melakukan perbaikan terhadap isi angket dengan menambahkan alternatif jawaban 
sesuai dengan alternatif yang sudah ditambahkan oleh responden uji coba angket 
tersebut. Dari hasil uji coba angket dan setelah melakukan proses perbaikan isi 
angket, maka angket yang akan digunakan untuk mengungkapkan data tentang 
pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas tersebut sudah dapat dikatakan 
memiliki validitas isi dan validitas empiris, dalam arti bahwa angket tersebut 
sudah dapat digunakan untuk mengukur tujuan penelitian. Uji coba angket untuk 
mengetahui validitas isi dan validitas empiris tersebut juga didukung dengan 
adanya surat pernyataan dari para ahli yaitu dosen pembimbing. 
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B. Penyajian Data dan Pembahasan 
Pada hakikatnya supervisi merupakan keseluruhan kegiatan membantu 
pengelola lembaga pendidikan meningkatkan kemampuannya dalam mengelola 
lembaganya. Secara operasional, kegiatan supervisi pengawas merupakan 
serangkaian kegiatan membantu kepala sekolah mengembangkan kemampuannya 
mengelola sekolah, atau membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses belajar mengajar. Dalam kegiatan supervisi, didalamnya 
terdapat kegiatan pengawas dalam mengukur unjuk kerja guru, namun tujuannya 
bukan untuk menilai kemampuan guru semata, melainkan untuk mengetahui 
keterbatasan kemampuannya dalam rangka meningkatkan kemampuan guru.  
Dengan demikian supervisi merupakan serangkaian kegiatan membantu 
personal sekolah dalam meningkatkan kemampuannya. Secara lebih umum dapat 
diartikan bahwa program supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas berfungsi 
sebagai kegiatan dalam memberikan pembinaan atau penilaian terhadap teknis 
pendidikan dan administrasi pendidikan di sekolah binaan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dalam rangka penelitian ini, supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas, 
serta kesulitan yang dihadapi oleh pengawas pada waktu melaksanakan supervisi. 
Sampel dari penelitian ini adalah 42 orang pengawas akademik dan 42 orang guru 
SD di Kabupaten Temanggung. Selanjutnya dalam penelitian ini akan dibahas 
kesulitan pengawas dalam melakukan supervisi akademik, kemudian hal tersebut 
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akan di cross check oleh guru-guru SD di Kabupaten Temanggung, sehingga 
dapat diketahui gap diantara keduanya. 
1. Perencanaan Supervisi Akademik 
a. Penyusunan Program dan Jadwal Supervisi 
Supervisi merupakan suatu usaha untuk memperbaiki, mengarahkan dan 
mengembangkan guru dan personil sekolah lainnya untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar. Apabila dilihat dari ruang lingkupnya maka pelaksanaan 
supervisi pendidikan terdiri dari dua kegiatan yaitu akademik dan administratif. 
Untuk supervisi akademik merupakan supervisi yang menitikberatkan pengamatan 
pada masalah akademik yang langsung berada dalam lingkup kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu peserta didik ketika 
sedang dalam proses belajar.   
Menurut pengawas, dalam hal penyusunan program dan jadwal supervisi 
yang dilaksanakan guru, maka akan diamati dan dicermati hal-hal sebagai berikut: 
1) Penyusunan program dan jadwal supervisi. 
2) Merumuskan pelaksanaan supervisi akademik. 
3) Merumuskan sasaran supervisi akademik. 
4) Merumusan jadwal kegiatan supervisi akademik.    
Dari beberapa keterangan pengawas tersebut, diketahui bahwa pengawas 
yang menjadi supervisi akademik di wilayah Temanggung menyatakan bahwa 
telah melaksanakan kegiatan supervisi akademik, hasil pencapaian dari 
pelaksanaan pengawas supervisi akademik akan di cross-check dengan hasil 
penilaian dari guru. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Penyusunan Program dan Jadwal Supervisi 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Penyusunan program dan 
jadwal supervisi. 
10 23,8 32 76,2 
2. Merumuskan pelaksanaan 
supervisi akademik.                    
18 42,9 24 57,1 
3. Merumuskan sasaran supervisi 
akademik. 
17 40,5 25 59,5 
4. Merumusan jadwal kegiatan 
supervisi akademik. 
11 26,2 31 73,8 
Rata-rata   33,4  66,6 
 
Berdasarkan Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa pada tahap penyusunan 
program dan jadwal supervisi, kegiatan merumuskan pelaksanaan supervisi 
akademik dinilai mempunyai kesulitan oleh banyak pengawas (42,9%). Kesulitan 
ini terjadi karena untuk merumuskan pelaksanaan supervisi akademik, 
sebelumnya tiga kegiatan lain yang disupervisi pada tahap penyusunan program 
dan jadwal supervisi, yaitu kegiatan penyusunan program dan jadwal supervisi, 
kegiatan merumuskan pelaksanaan supervisi akademik, dan kegiatan merumuskan 
jadwal kegiatan supervisi akademik, sudah terselesaikan. Alasannya, dalam 
merumuskan pelaksanaan supervisi akademik sangat dipengaruhi oleh ketiga hal 
tersebut, yaitu program, sasaran supervisi, dan jadwal pelaksanaan. Selain itu, 
perumusan sasaran supervisi akademik dinilai memiliki kesulitan oleh 40,5% 
pengawas.   
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Beberapa pengawas menyatakan memiliki kesulitan pada kegiatan 
merumuskan jadwal kegiatan supervisi akademik (26,2%) dan kegiatan 
penyusunan program dan jadwal supervisi (23,8%). Jika disederhanakan lagi, 
kedua kegiatan tersebut sangat terkait dengan rencana program dan penjadwalan. 
Hal tersebut mempunyai makna bahwa beberapa pengawas SD (23,8%) se-
Kabupaten Temanggung merasa mempunyai kesulitan dalam melaksanakan 
supervisi pada tahap penyusunan program dan jadwal supervisi. Kesulitan ini bisa 
terjadi dengan berbagai penyebab, diantaranya terkendala masalah jadwal yang 
saling berbenturan antara pengawas dan guru-guru yang akan disupervisi. 
Sehingga harus direncanakan waktu pelaksanaan yang tepat agar kegiatan 
supervisi dapat berjalan dengan lancar dan sesuai yang direncanakan. Selain 
faktor waktu, kesulitan pada tahap penyusunan program dan jadwal supervisi juga 
terjadi karena faktor pemilihan program yang tepat. Dengan melihat permasalahan 
dan potensi yang ada pada guru-guru SD se-Temanggung tentu tidak mudah untuk 
memilih dan menentukan program yang sesuai, yang nantinya dapat menjadi 
perbaikan dan kemajuan dari kualitas pendidikan SD se-Temanggung. 
Penentuan program yang sesuai harus didasarkan pada fakta yang ada di 
lapangan, dengan memperhatikan berbagai potensi dan permasalahannya, 
sehingga harus dilakukan riset mengenai program yang sesuai. Pada tahap tersebut 
para pengawas diuji agar dapat membuat suatu permasalahan pendidikan menjadi 
suatu peluang dengan memanfaatkan potensi yang ada melalui program yang 
tepat. Namun demikian berbagai kesulitan yang dialami pengawas dalam 
melakukan supervisi dapat diatasi pada forum pertemuan antar pengawas. 
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 Sementara itu, pengawas yang menyatakan tidak mempunyai kesulitan 
dalam penyusunan program dan jadwal supervisi (76,2%) sebagian besar 
beralasan bahwa pengawas sering melakukan kegiatan secara insidental sehingga 
menurut beberapa pengawas tersebut tidak diperlukan secara mutlak jadwal 
supervisi.  Namun demikian, meskipun dilakukan secara insidental lebih baik jika 
setiap program yang akan dilakukan direncanakan dahulu jadwal pelaksanaannya. 
Sebagian besar pengawas yang lain (59,5%) juga menyatakan tidak 
memiliki kesulitan dalam merumuskan sasaran supervisi akademik, hal ini 
menurut pengawas disebabkan oleh pengawas sudah diberikan jatah sekolah 
binaan sesuai beban kerja oleh pihak yang berwenang.  Dengan demikian pihak 
pengawas tidak merasa mengalami kesulitan dalam merumuskan sasaran supervisi 
akademik. 
 
b. Waktu Pelaksanaan Supervisi 
Kabupaten Temanggung memiliki jumlah SD yang cukup banyak, dimana 
SD- SD tersebut tersebar di seluruh daerah yang cukup luas. Dalam hal intensitas 
waktu pelaksanaan supervisi ke tiap sekolah dasar, pengawas tidak dapat 
menetapkan berapa kali kunjungan tiap tahun ajarannya, sehingga menurut 
pengawas intensitas kunjungan pengawas bersifat tidak tentu. Biasanya kunjungan 
pengawas ke tiap sekolah bersifat memberikan penilaian tentang kegiatan belajar 
mengajar ataupun tentang administrasi sekolah. Penilaian pengawas tersebut 
kemudian diberikan kepada guru dan kepala SD berupa saran-saran, masukan 
serta solusi terhadap permasalahan yang dihadapi guru dan kepala SD. 
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Penilaian pengawas terhadap waktu pelaksanaan supervisi dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 berikut ini: 
 
Tabel 4.2. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Waktu Pelaksanaan Supervisi 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memperbanyak kunjungan. 33 78,6 9 21,4 
2. Menentukan jangka waktu 
pelaksanaan. 
25 59,5 17 40,5 
3. Menentukan sifat pelaksanaan 
supervisi dengan 
pemberitahuan atau tidak. 
20 47,6 22 52,4 
Rata-rata   61,9  38,1 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari pengawas SD se-
Kabupaten Temanggung terhadap kesulitan pada waktu pelaksanaan supervisi. 
Dengan melihat tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar pengawas (78,6%) 
memiliki kesulitan dalam hal memperbanyak kunjungan. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya terkait dengan adanya kegiatan dari dinas yang lain 
dan juga masalah keterbatasan waktu dan sumberdaya manusia (jumlah 
pengawas). Banyaknya jumlah SD yang ada di Kabupaten Temanggung dengan 
jumlah pengawas yang tidak seimbang, membuat kunjungan ke sekolah-sekolah 
dasar belum bisa diperbanyak. Karena intensitas kunjungan ke SD belum bisa 
diperbanyak, maka kualitas dari kunjungan pengawas ke setiap SD di Kabupaten 
Temanggung harus ditingkatkan, dengan mengoptimalkan waktu kunjungan 
secara efektif dan efisien.  Banyaknya kunjungan belum bisa dilakukan juga 
disebabkan oleh faktor fisik dan sarana prasarana, yaitu diungkapkan oleh 
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beberapa pengawas karena medan yang sulit dan juga jarak antar SD jauh dengan 
prasarana yang kurang memadai, yaitu motor dinas yang rusak dan tidak layak.  
Sementara itu, pengawas yang lain, yaitu sebanyak 21,4% menyatakan tidak 
mengalami kesulitan dalam memperbanyak kunjungan, karena pengawas tersebut 
beralasan bahwa pembinaan bisa dilaksanakan di KKG. 
Pada hal yang lain sebagian besar pengawas (59,5%) juga menilai terdapat 
kesulitan dalam menentukan jangka waktu kunjungan. Kesulitan ini berhubungan 
dengan kesulitan yang pertama, dimana jangka waktu kunjungan sangat 
berpengaruh terhadap banyaknya kunjungan, yaitu semakin pendek jangka waktu 
kunjungan maka kunjungan akan semakin banyak, begitu juga sebaliknya. Oleh 
karena pengawas memilki kesulitan dalam memperbanyak kunjungan, maka dapat 
disimpulkan secara awal bahwa jangka waktu kunjungan panjang. 
Selain itu, terdapat 47,6% pengawas yang menyatakan bahwa memiliki 
kesulitan dalam menentukan sifat pelaksanaan supervisi, apakah melalui 
pemberitahuan atau tidak. Keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Sifat kunjungan dengan pemberitahuan mempunyai kelebihan apabila 
kunjungan pengawas hanya untuk keperluan catatan administrasi sekolah, karena 
apabila ada pemberitahuan dahulu dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 
disupervisi bisa dipersiapkan terlebih dahulu sehingga waktu kunjungan bisa lebih 
optimal, namun kekurangan dengan adanya pemberitahuan adalah pengawas tidak 
bisa melihat keadaan sesungguhnya dari SD yang diamati, karena SD yang 
diamati oleh pengawas cenderung akan mempelihatkan sisi positif dari kinerja 
tenaga pendidik atau guru. Dengan demikian, sifat dari kunjungan dengan 
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pemberitahuan atau tidak dapat ditentukan berdasarkan tujuan kunjungan. Apabila 
kunjungan bertujuan untuk melakukan supervisi terhadap dokumen administrasi 
sifat kunjungan yang lebih baik adalah dengan pemberitahuan, sebaliknya, jika 
kunjungan bertujuan untuk melihat kinerja guru yang ditinjau dari aspek disiplin 
dan kemampuan mengajar, maka metode sifat kunjungan bisa dilakukan tanpa 
pemberitahuan. 
Tabel 4.3. Frekuensi Waktu Pelaksanaan Supervisi 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Kunjungan pengawas lebih 
dari 1 kali dalam satu tahun 
ajaran. 
36 85,7 6 14,3 
2. Sifat pelaksanaan supervisi 
dengan pemberitahuan. 
25 59,5 17 40,5 
Rata-rata   72,6  27,4 
 
Tabel 4.3. memberi informasi tentang pernyataan dari guru SD yang 
menjadi responden mengenai supervisi pengawas terhadap waktu pelaksanaan 
supervisi.  Dengan melihat tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar guru 
(85,7%) menyatakan bahwa pengawas melakukan kunjungan lebih dari 1 kali 
dalam setahun.  Hal ini tergolong baik, karena diharapkan dengan banyaknya 
kunjungan yang dilakukan pengawas dapat meningkatkan kinerja dan kualitas dari 
SD yang dikunjungi dengan berbagai kritik dan saran yang diberikan oleh 
pengawas.  Namun, terdapat 14,3% guru yang menyatakan bahwa pengawas 
hanya melakukan kunjungan satu kali dalam satu tahun ajaran.  Hal tersebut 
dirasakan oleh sebagian guru sangat kurang.  Sebagian guru menyatakan perlu 
kunjungan lebih dari sekali dalam setahun agar mendapatkan bimbingan yang 
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optimal dari pengawas.  Terhadap pengawas yang hanya berkunjung satu kali 
dalam satu tahun ajaran, sebagian guru juga memaklumi, mengingat banyaknya 
sekolah dasar di Kabupaten Temanggung, dengan sebaran jarak yang besar, dan 
jumlah pengawas yang terbatas. 
Sebagian besar guru yang menjadi responden (59,5%) menyatakan bahwa 
kunjungan-kunjungan yang dilakukan pengawas dilakukan dengan pemberitahuan 
terlebih dahulu. Kunjungan dengan sifat pemberitahuan ini dilakukan untuk acara 
rapat, sedangkan 40,5% guru yang lain menyatakan bahwa kunjungan dilakukan 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.  Kunjungan yang dilakukan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu biasanya untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat 
inspeksi.  Hal tersebut dinyatakan oleh sebagian guru membuat para guru dan 
pihak sekolah yang diinspeksi merasa tidak siap dengan kunjungan dari pengawas.  
Dengan demikian para guru berharap, saat dilakukan inspeksi oleh pengawas tidak 
ada hal yang dapat menghambat jalannya inspeksi sehingga tidak menimbulkan 
masalah kedepannya. 
 
c. Teknik Pelaksanaan Supervisi 
Teknik supervisi merupakan cara yang dilakukan oleh pengawas dalam 
melakukan supervisi. Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan 
tujuan agar apa yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. Secara garis besar, 
teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan 
teknik kelompok (Ngalim Purwanto, 1991:120-122). Teknik perseorangan 
dilakukan melakukan tiga teknik, yaitu teknik kunjungan kelas, percakapan 
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pribadi, dan menilai diri sendiri. Sedangkan teknik supervisi kelompok dilakukan 
dengan empat teknik, yaitu teknik pertemuan, teknik diskusi kelompok, teknik 
penataran, dan teknik demonstrasi pengajaran.  
Adapun hasil supervisi pengawas terhadap teknik pelaksanaan supervisi 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbinga 
 Teknik Pelaksanaan Supervisi 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Pelaksanaan supervisi 
perorangan 
19 45,2 23 54,8 
2. Pelaksanaan supervisi 
kelompok                    
31 73,8 11 26,2 
Rata-rata   59,5  40,5 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari pengawas mengenai 
teknik pelaksanaan supervisi. Dengan melihat tabel tersebut, diketahui bahwa 
sebagian pengawas (45,2%) memiliki kesulitan teknik pelaksanaan supervisi 
secara perorangan. Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya waktu sehingga tidak 
cukup untuk melakukan bimbingan perorangan secara menyeluruh, hanya diambil 
sampel dari kelas rendah dan tinggi. Selain itu kendala yang dihadapi adalah 
ketidakterbukaan guru dalam mengemukakan permasalahan di sekolah. Teknik 
pelaksanaan supervisi secara perorangan ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu 
teknik kunjungan kelas, teknik percakapan pribadi, dan teknik menilai diri sendiri. 
Jika ditinjau lebih mendalam, pengawas yang tidak mengalami kesulitan melalui 
teknik pelaksanaan supervisi secara perorangan relatif lebih banyak jika 
dibandingkan yang mengalami kesulitan, yaitu sebasar 54,8%. Tidak adanya 
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kesulitan dalam teknik pelaksanaan supervisi secara perseorangan disebutkan oleh 
seorang pengawas disebabkan keberadaan guru yang sangat terbuka untuk 
menerima bimbingan dan pembaharuan. 
Sebaliknya, pada teknik pelaksanaan supervisi secara kelompok, sebagian 
besar pengawas (73,8%) mengalami kesulitan. Kesulitan ini disebabkan untuk  
mengadakan bimbingan secara kelompok diperlukan prosedur yang lama, 
membutuhkan biaya yang banyak, dan perlu waktu khusus sehingga sulit untuk 
mengatur jadwal pertemuan bagi guru dan pengawas dengan jadwal kegiatan 
masing-masing guru dan pengawas yan tidak sedikit. Teknik pelaksanaan 
supervisi secara kelompok dilakukan dengan empat teknik, yaitu teknik 
pertemuan, teknik diskusi kelompok, teknik penataran, dan teknik demonstrasi 
pengajaran. Kesulitan ini diharapkan dapat teratasi dengan adanya forum 
kelompok untuk mengadakan pembinaan, sementara 26,2% pengawas yang 
menyatakan tidak memiliki kesulitan melakukan bimbingan secara berkelompok 
mempunyai alasan bahwa pertemuan tersebut dapat sekalian dilaksanakan di 
KKG, dimana pada pertemuan tersebut guru sudah mengatur jadwal sendiri 
sehingga pengawas tidak perlu susah mengatur waktu, pengawas hanya tinggal 
menyesuaikan. 
Tabel 4.5. Frekuensi Teknik Pelaksanaan Supervisi 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Teknik pengawas supervisi 
perorangan 
29 69 13 31 
2. Teknik pengawas supervisi 
kelompok 
29 69 13 31 
Rata-rata   69  31 
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Pada Tabel 4.5. menampilkan data pernyataan dari guru tentang teknik 
pelaksanaan supervisi. Sebagian besar dari responden (69,9%) menyatakan bahwa 
pengawas melakukan kunjungan dengan teknik perorangan dan kelompok. 
Adapun teknik pelaksanaan supervisi secara perorangan melalui tiga teknik, yaitu 
teknik kunjungan kelas, teknik percakapan pribadi, dan teknik menilai diri sendiri. 
Sedangkan teknik pelaksanaan supervisi secara kelompok dilakukan dengan 
empat teknik, yaitu teknik pertemuan, teknik diskusi kelompok, teknik penataran, 
dan teknik demonstrasi pengajaran. Menurut salah seorang guru, menyatakan 
bahwa teknik pelaksanaan supervisi kelompok dengan teknik penataran 
dilaksanakan di KKG dengan waktu yang terbatas. 
Guru yang berpendapat bahwa pengawas melakukan supervisi secara 
perorangan mengemukakan alasannya, yaitu karena supervisi secara perorangan 
dinilai lebih menghemat waktu. Sehingga dapat menguntungkan kedua belah 
pihak yang sama-sama mempunyai jadwal kegiatan yang padat.  Sementara 
sebagian guru yang lain juga berpendapat bahwa teknik supervisi berkelompok 
dilaksanakan di KKG, baik ditingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. 
 
d. Pembinaan Penyusunan RPP 
Salah satu tugas seorang pengawas akademik adalah mengembangkan 
kurikulum sekolah. Oleh sebab itu keterlibatan pengawas dalam supervisi 
penyusunan RPP menjadi sangat diperlukan. Adapun hasil supervisi yang 
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dilakukan pengawas dalam pembinaan penyusunan RPP dapat dilihat pada Tabel 
4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pembinaan Penyusunan RPP 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Perumusan tujuan 
pembelajaran. 
18 42,9 24 57,1 
2. Pemilihan materi ajar yang 
sesuai dengan tujuan 
20 40,7 22 52,4 
3. Mengorganisasikan materi ajar 10 23,8 32 76,2 
4. Pemilihan sumber/media 
pembelajaran. 
19 45,2 23 54,8 
5. Skenario pembelajaran. 27 64,3 15 35,7 
6. Penentuan skenario 
pembelajaran. 
17 40,5 25 59,5 
7. Kesesuaian teknik dengan 
tujuan pembelajaran 
18 42,9 24 57,1 
8. Mengevaluasi pembelajaran 19 45,2 23 54,8 
Rata-rata   43,2  56 
 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari pengawas mengenai 
kesulitan pada pembinaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan 
melihat tabel tersebut, diketahui bahwa hal yang disupervisi oleh pengawas 
kepada guru SD terhadap pembinaan penyusunan RPP adalah perumusan tujuan 
pembelajaran (42,9%) dan kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 
(42,9%). Dapat diartikan bahwa untuk kegiatan supervisi terhadap kegiatan 
perumusan tujuan pembelajaran, dan kegiatan kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran , dirasakan terdapat kesulitan oleh pengawas.  Sebanyak 57,1% 
pengawas yang tidak mengalami kesulitan dalam perumusan tujuan pembelajaran 
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karena guru sudah memahami penyusunan RPP.  Selain itu guru sudah mendapat 
diklat penyusunan RPP dari berbagai pelatihan. 
Kegiatan bimbingan untuk pemilihan materi ajar yang sesuai dengan 
tujuan, dirasa memiliki kesulitan oleh 40,7% pengawas. Selain itu kesulitan lain 
yang dialami pengawas adalah dalam kegiatan bimbingan mengorganisasikan 
materi (23,8%), kegiatan bimbingan pemilihan sumber/media pembelajaran, dan 
kegiatan bimbingan mengevaluasi pembelajaran masing-masing 45,25 responden, 
dan kegiatan bimbingan penentuan skenario pembelajaran (40,5%).  Skenario 
pembelajaran sering diabaikan karena memilih kepraktisan dalam proses belajar 
mengajar, sehingga seringkali guru monoton dalam pembelajaran.  Guru hanya 
menitikberatkan pada penyampaian inti materi.   
Tabel 4.7. Frekuensi Pemberian Bimbingan Pengawas 
dalam Penyusunan RPP 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Perumusan tujuan 
pembelajaran. 
40 95,2 2 4,8 
2. Pemilihan materi ajar yang 
sesuai dengan tujuan 
40 95,2 2 4,8 
3. Mengorganisasikan materi ajar 42 100,0 0 0 
4. Pemilihan sumber/media 
pembelajaran. 
39 92,9 3 7,1 
5. Skenario pembelajaran. 35 83,3 7 16,7 
6. Penentuan skenario 
pembelajaran. 
34 81,0 8 19 
7. Kesesuaian teknik dengan 
tujuan pembelajaran 
42 100,0 0 0 
8. Mengevaluasi pembelajaran 41 97,6 1 2,4 
Rata-rata   93,2  6,9 
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Tabel 4.7. merepresentasikan pernyataan guru tentang pemberian 
bimbingan pengawas dalam penyusunan RPP. Dari tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pengawas melakukan semua 
bimbingan terhadap kegiatan yang disupervisi. Bimbingan yang dilakukan 
pengawas menurut guru yaitu pada kegiatan perumusan tujuan dan kegiatan 
pemilihan materi (95,2%), kegiatan mengorganisasikan materi ajar dan kegiatan 
kesesuian teknik dengan tujuan pembelajaran (100%), kegiatan pemilihan 
sumber/media pembelajaran (92,9%), kegiatan skenario pembelajaran (83,3%), 
dan kegiatan penentuan skenario pembelajaran (81%). 
Persentase yang tinggi dalam bimbingan pada setiap kegiatan 
mengindikasikan bahwa para guru yang diberi bimbingan kepada pengawas 
menyerap materi bimbingan dan memahaminya sehingga memberikan pernyataan 
yang positif terhadap kinerja pengawas dalam memberikan bimbingan 
penyusunan RPP.  
Namun demikian, perlu juga ditelaah lebih lanjut mengenai pendapat guru 
yang menyatakan bahwa pengawas belum memberikan bimbingan dalam 
perumusan tujuan pembelajaran dan pemilihan materi ajar (4,8%), 
mengorganisasikan materi ajar dan penyesuaian antara teknik dengan tujuan 
pembelajaran (0%), pemilihan sumber/media pembelajaran (7,1%), skenario 
pembelajaran (16,7%), dan mengevaluasi pembelajaran (2,4%).  Pernyataan 
tersebut didasarkan pada pendapat para guru yang menyebutkan bahwa penjelasan 
dari pengawas sulit dipahami, karena tidak diberi contoh-contoh.  Selain itu, 
menurut guru-guru pengawas hanya memberi modul penyusunan RPP tanpa 
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pemberian penjelasan terhadap guru-guru.  Terkait dengan pemilihan 
media/sumber pembelajaran terkadang sulit dipahami oleh guru karena 
keterbatasan kemampuan.  Disamping itu dalam pemberian bimbingan dan arahan 
pengawas hanya terpusat pada materi tanpa melakukan pengembangan 
materi/sumber pembelajaran. 
Hasil penelitian dari pernyataan pengawas dan guru, kemudian dilakukan 
cross check.  Cross check tersebut merupakan rekapitulasi dari aspek-aspek yang 
termasuk dalam sub-sub variabel perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
supervisi.  Adapun dari tabel rekapitulasi cross check akan terlihat rata-rata dari 
pernyataan responden (pengawas dan guru) untuk jawaban ”Ya” dan ”Tidak”  
dalam bentuk persen (%).  Jawaban ”Ya” untuk pengawas merupakan 
merefleksikan suatu permasalahan bagi pengawas karena mangacu pada 
pertanyaan pada kuesioner yang berisi tentang apakah pengawas memiliki 
kesulitan dalam melakukan supervisi.  Sebaliknya untuk jawaban ”Tidak” pada 
pengawas yang berarti pengawas tidak memiliki kesulitan dalam melakukan 
supervisi. 
Pemaknaan jabawan ”Ya” pada guru merefleksikan suatu tanggapan yang 
positif dari guru-guru terhadap kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas.  
Jawaban ”Ya” bagi guru berarti, pengawas telah memberikan bimbingan kepada 
guru terkait hal tertentu, sebaliknya jawaban ”Tidak” berarti pengawas belum atau 
tidak memberikan bimbingan terkait hal tertentu kepada guru.  Adapun hasil 
rekapitulasi cross check tersebut terangkum dalam Tabel 4.8 berikut ini: 
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Tabel 4.8. Rekapitulasi Perencanaan Supervisi Akademik 
 
No. Aspek Supervisi 
x  Pengawas 
(%) 
x  Guru 
(%) 
’Ya’ ’Tidak’ ’Ya’ ’Tidak’ 
1. Penyusunan program dan 
jadwal supervisi 
33,4 66,6 - - 
2. Waktu pelaksanaan supervisi 61,9 38,1 72,6 27,4 
3. Teknik pelaksanaan supervisi 59,5 40,5 69 31 
4. Pembinaan penyusunan RPP 43,2 56 93,2 6,9 
Rata-rata 54,9 44,9 78,3 21,8 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aspek supervisi penyusunan 
program dan jadwal supervisi merupakan wewenang dari pengawas, atau dengan 
kata lain guru tidak mempunyai wewenang akan hal tersebut.  Namun demikian, 
dimungkinkan guru dapat bersama-sama untuk menyusun program dan jadwal 
supervisi, apabila diperlukan.  Sebanyak 66,6% pengawas tidak mengalami 
kesulitan pada kegiatan yang termasuk ke dalam aspek tersebut.  Tidak adanya 
kesulitan pada aspek ini disebabkan oleh telah teraturnya jadwal pelaksanaan 
kegiatan di dalam organisasi pengawas, sehingga program dan jadwal supervisi 
sudah dibuat satu semester sebelum pelaksanaan.  
Secara rata-rata, sebagian besar pengawas mengalamu kesulitan dalam 
aspek waktu pelaksanaan supervisi, namun menurut sebagain besar guru kesulitan 
mengenai waktu pelaksanaan supervisi tidak dirasakan oleh guru, yang terbukti 
menurut rata-rata 72,7% guru menyebutkan bahwa pengawas melakukan 
kunjungan ke SD lebih dari sekali dalam satu tahun. Kunjungan-kunjungan 
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tersebut lebih sering bersifat insidental (sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan), 
namun pengawas pun juga pernah melaksanakan kunjungan ke SD berdasarkan 
undangan dari pihak sekolah (SD) maupun datang tanpa pemberitahuan, meskipun 
frekunsinya kecil. 
Selain itu pengawas secara rata-rara, 59,5% menyatakan mengalami 
kesulitan pada aspek teknik pelaksanaan supervisi.  Namun hal tersebut tidak 
sesuai dengan rata-rata pernyataan dari 69% yang menyatakan bahwa pengawas 
SD di Kabupaten Temanggung telah menggunakan dua teknik supervisi, yaitu 
teknik perorangan dan kelompok, namun teknik kelompok lebih sering digunakan 
pengawas dalam melakukan supervisi. 
Untuk aspek penyusunan RPP, secara rata-rata kurang dari separuh 
pengawas yang menyatakan mengalami kesulitan (43,2%).  Hal ini sesuai dengan 
rata-rata pernyataan dari guru yang menyebutkan bahwa pengawas telah 
melakukan pembinaan pada penyusunan RPP (93,2%).  Sebagian besar yang 
pengawas yang menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam melakukan 
bimbingan dalam penyusunan RPP disebabkan sebagian besar guru telah 
mendapat pembinaan dari kegiatan peningkatan mutu pendidikan melalui berbagai 
sumebr, diantaranya lembaga perguruan tinggi, seminar, pelatihan, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil analisis maka dapat dideskripsikan 
kategori pelaksanaan supervisi akademik yang terangkum dalam Tabel 4.9 berikut 
ini: 
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Tabel 4.9. Kategorisasi Perencanaan Supervisi Akademik 
 
No. Aspek Supervisi Pengawas  Guru ’Ya’ kategori ’Ya’ kategori 
1. Penyusunan program dan 
jadwal supervisi 
33,4 Rendah -  
2. Waktu pelaksanaan supervisi 61,9 Tinggi 72,6 Tinggi 
3. Teknik pelaksanaan supervisi 59,5 Cukup 69 Tinggi 
4. Pembinaan penyusunan RPP 43,2 Cukup 93,2 Sangat 
Tinggi 
Rata-rata 44,9 Cukup 78,3 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa kesulitan pengawas dalam 
memberikan bimbingan terkait dengan aspek perencanaan supervisi tergolong 
pada tingkatan cukup. Pernyataan tersebut didukung oleh para guru yang 
menyatakan bahwa bimbingan oleh pengawas kepada guru dalam aspek 
perencanaan supervisi termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat kesulitan yang dirasakan oleh pengawas pada tingkatan cukup 
dalam memberikan bimbingan terkait dengan aspek perencanaan supervisi tidak 
berpengaruh besar terhadap bimbingan pengawas kepada guru secara kuantitas.    
 
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
a. Pra-pembelajaran 
Pra-pembelajaran merupakan tahapan dari pendidikan yang sangat vital 
pengaruhnya bagi minat belajar siswa. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-
pembelajaran ini meliputi memotivasi siswa untuk belajar dan melakukan 
kegiatan apersepsi. Motivasi siswa dalam belajar perlu dibangun agar siswa 
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tersebut mengerti betul pentingnya dan manfaat dari apa yang akan dipelajari. 
Selain itu apersepsi juga sangat penting diberikan, yaitu agar siswa dapat 
mengambil benang merah antara materi dengan realitas. Adapun hasil supervisi 
pengawas pada pra-pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pra-pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memotivasi siswa untuk belajar. 26 61,9 16 38,1 
2. Melakukan kegiatan apersepsi 24 57,1 18 42,9 
Rata-rata   59,5  40,5 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari pengawas mengenai 
kesulitan pengawas dalam melakukan supervisi pada pra-pembelajaran. Dari tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar pengawas mengalami kesulitan 
dalam bimbingan memotivasi siswa untuk belajar (61,9%) dan dalam melakukan 
kegiatan bimbingan apersepsi (57,1%).   Hanya sebagian kecil saja yang tidak 
mengalami kesulitan pada kedua indikator tersebut. 
Kesulitan tersebut dinyatakan oleh pengawas khususnya banyak terjadi 
pada siswa-siswa yang sekolahnya berada di pinggiran. Menurut pengawas, siswa 
yang bersekolah di daerah pinggiran motivasi belajarnya masih kurang, sehingga 
apersepsi sudah seharusnya dilakukan. Namun ternyata dalam melakukan 
bimbingan apersepsi kepada guru, pengawas masih mengalami kesulitan karena 
guru sebagian besar tidak mengaplikasikan apersepsi tersebut kepada muridnya 
yang disebabkan oleh lingkungan keluarga atau tempat tinggal dari murid yang 
kurang sinergis terhadap apersepsi yang dilakukan oleh pihak guru sehingga tidak 
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maksimal hasilnya.  Selain itu menurut beberapa pengawas, kesulitan tersebut 
juga disebabkan  seringnya guru dibimbing tentang apersepsi namun tidak 
dilaksanakan oleh guru karena faktor tertentu.  Sedangkan untuk pengawas yang 
tidak mengalami kesulitan lebih disebabkan oleh faktor pengalaman, sehingga 
lebih paham dalam melakukan bimbingan pada tahap prapembelajaran yang lebih 
banyak materinya tentang motivasi dan apersepsi. 
Tabel 4.11. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan 
Terkait Pra-pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memotivasi siswa untuk belajar. 35 83,3 7 16,7 
2. Melakukan kegiatan apersepsi 35 83,3 7 16,7 
Rata-rata   83,3  16,7 
 
Pada Tabel 4.11. dapat dilihat bahwa sebagian besar guru yang menjadi 
responden menyatakan bahwa pengawas memberikan bimbingan kepada guru 
agar dapat memotivasi siswa untuk belajar dan melakukan kegiatan apersepsi. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa para guru telah mendapat bimbingan dari 
pengawas terkait dengan pra-pembelajaran. Namun, lebih lanjutnya untuk 
mengetahui apakah para guru tersebut telah berhasil mengaplikasikannya terhadap 
murid-muridnya diperlukan penelitian lebih lanjut. 
Hanya sebagian kecil dari guru (16,7%) yang menyatakan bahwa 
pengawas tidak memberikan bimbingan terkait dengan motivasi dan apersepsi 
kepada guru.  Para guru tersebut mengaku selama ini bimbingan yang terkait 
dengan motivasi dan apersepsi belum diberikan secara optimal sehingga para guru 
tersebut juga belum mengaplikasikan motivasi apersepsi kepada siswa.  Kalaupun 
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sudah melakukan motivasi dan apersepsi hanya sebatas pengetahuan guru yang 
dimiliki. 
Setelah melakukan supervisi pada tahap pra-pembelajaran, pengawas 
kemudian melakukan supervisi pada penguasaan materi pembelajaran. Adapun 
hasil supervisor pengawas untuk penguasaan materi dapat dilihat pada Tabel 
4.12ber ikut ini: 
Tabel 4.12. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Penguasaan Materi Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Penguasaan materi pembelajaran 23 54,8 19 45,2 
2. Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
9 21,4 33 78,6 
3. Penyampaian materi secara jelas, 
sesuai dengan hirarki belajar dan 
karaketristik siswa. 
29 69,0 13 31 
4. Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan. 
32 76,2 10 23,8 
Rata-rata   55,4  44,7 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari pengawas terhadap 
kesulitan pada aspek penguasaan materi pembelajaran. Dengan melihat tabel 
tersebut, diketahui bahwa pengawas memiliki kesulitan dalam kegiatan bimbingan 
penguasaan materi (54,8%). Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengawas kurang 
menguasai materi dari yang seharusnya dikuasi untuk melakukan supervisi. Hal 
semacam ini seharusnya tidak terjadi, sebab fungsi pengawas yang sangat vital, 
yang dapat memberikan evaluasi kepada pendidikan dan nantinya dapat 
memberikan kemajuan pada dunia pendidikan dituntut untuk mengetahui peran 
dan menguasai materi yang ada. Dengan demikian fungsi yang dijalankan dapat 
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membawa kemajuan bagi dunia pendidikan.  Selain itu, menurut pengawas para 
guru kurang semangat menerima inovasi pendidikan dan juga kurang inovatif 
dalam mengkaitkan materi dengan realita sehingga pembelajaran yang dilakukan 
monoton. 
Kemudian sebanyak 21,4% pengawas menyatakan memiliki kesulitan 
dalam bimbingan untuk mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
Kemampuan ini penting sekali dimiliki oleh seorang pengawas. Sebab di dunia 
yang semakin kompleks, ilmu pengetahuan akan secara otomatis saling terkait 
dengan ilmu pengetahuan yang lain. Sehingga perlu adanya upaya pengaitan 
antara materi dengan pengetahuan yang lain agar peserta didik dapat menyadari 
dan memahami bahwa ilmu pengetahuan saling terkait dengan ilmu pengetahuan 
yang lain. 
Kesulitan lain yang dialami oleh 69% pengawas adalah terkait dengan 
bimbingan dengan penyampaian materi secara jelas, sesuai dengan hirarki belajar 
dan karakteristik siswa. Umumnya penyampaian materi yang dilakukan pengawas 
dilakukan secara loncat atau tidak urut sehingga kurang sistematis. Penyampaian 
materi yang kurang sistematis dan tidak sesuai dengan karakteristik pesertadidik 
dapat mempengaruhi daya serap murid menjadi kurang optimal.  
Selain itu 76,2% responden menyatakan memiliki kesulitan dalam 
bimbingan untuk mengaitkan materi dengan realitas yang ada. Kemampuan untuk 
mengaitkan materi dengan realitas yang ada mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap tingkat pemahaman peserta didik. Seba, melalui contoh-contoh dari 
realita yang ada peserta didik akan lebih memahami dan lebih melekat di ingatan, 
90 
 
   
bukan hanya sekedar hafalan sesaat, sehingga metode penyampaian materi dengan 
mengaitkan realita yang ada sangat perlu untuk diperlukan. 
Tabel 4.13. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Penguasaan Materi Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Penguasaan materi 
pembelajaran 
42 100,0 0 0 
2. Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
33 78,6 9 21,4 
3. Penyampaian materi secara 
jelas, sesuai dengan hirarki 
belajar dan karaketristik siswa. 
35 83,3 7 16,7 
4. Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan. 
20 47,6 22 52,4 
Rata-rata   77,4  22,6 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru yang 
menjadi responden mengenai supervisi pengawas terhadap bimbingan terkait 
penguasaan materi pembelajaran. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 
semua guru (100%) menyatakan bahwa pengawas memberikan penguasaan materi 
kepada guru-guru yang disupervisi. Hal ini berarti para pengawas menganggap 
bahwa pengawas telah memberikan bimbingan semua materi yang terkait dengan 
kegiatan belajar mengajar kepada guru. 
Disamping itu, sebagian besar guru juga menyatakan bahwa pengawas 
memberikan bimbingan kepada guru dalam mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relavan (78,6%) dan pengawas juga menyampaikan materi 
secara jelas, sesuai dengan hirarki dan karakteristik siswa (83,3%).  
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Namun, untuk point yang menyatakan pengawas mengaitkan materi 
dengan realitas kehidupan saat memberikan bimbingan hanya kurang dari separuh 
guru yang setuju dengan pernyataan tersebut yaitu hanya 47,6%. Sedangkan 
pengawas yang menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi 
dengan realitas sebesar 52,4%.  Para pengawas tersebut mengaku kemampuan 
untuk mengaitkan antara materi dan realitas akan terasah seiring tingginya jam 
terbang sebagai pengawas sehingga mempunyai banyak pengalaman yang bisa 
dijadikan contoh dalam penyampaian materi.  
Metode pembelajaran dengan mengaitkan materi dengan realitas yang ada 
perlu dilakukan oleh pengawas dalam melakukan supervisi, sebab metode tersebut 
dinilai efektif oleh para guru-guru agar ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih tertanam dan bermanfaat. 
Aspek lain yang juga disupervisi oleh pengawas adalah pendekatan 
/strategi pembelajaran. Adapun hasil supervisi pengawas dapat dilihat pada Tabel 
4.14 sebagai berikut. 
Tabel 4.14. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai 
dan karaketristik siswa. 
29 69,0 13 31 
2. Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut. 
17 40,5 25 59,5 
3. Penguasaan kelas. 20 47,6 22 52,4 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. 
27 64,3 15 35,7 
5. Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
10 23,8 32 76,2 
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yang positif. 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang direncanakan. 
24 57,1 18 42,9 
Rata-rata   50,4  49,6 
Tabel 4.14. menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pada pendekatan/strategi 
pembelajaran. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 69% pengawas 
merasa mengalami kesulitan dalam melaksanakan bimbingan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai dan karakteristik siswa. Salah seorang 
pengawas menyatakan bahwa kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya, sebagian guru yang usianya diatas 50 tahun merasa enggan untuk 
mengikuti perkembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan karakteristik anak dewasa ini. 
Kesulitan lain yang dirasakan oleh pengawas yaitu melaksanakan 
bimbingan pembelajaran yang runtut (40,5%), kesulitan untuk bimbingan 
penguasaan kelas (47,6%), kesulitan untuk bimbingan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual (64,3%), kesulitan untuk bimbingan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan yang positif (23,8%), dan kesulitan untuk 
bimbingan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan (57,1%). 
Kesulitan untuk bimbingan waktu pembelajaran sesuai dengan yang telah 
direncanakan disebabkan selama ini guru-guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang telah dibuatkan atau disetujui oleh kepala sekolah. 
Pengawas yang menyatakan tidak mengalami kesulitan pada 
pendekatan/strategi pembelajaran, hal tersebut lebih disebabkan oleh banyaknya 
referensi atau sumber-sumber belajar yang harus dimiliki oleh seorang pengawas.  
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Dengan banyaknya referensi tersebut, pengawas tidak akan mengalami kesulitan 
dalam menentukan pendekatan/strategi pembelajaran.  Oleh sebab itu, seorang 
pengawas dituntut agar selalu memperbaharui sumber-sumber referensi terkait 
dengan pendekatan/strategi pembelajaran. 
Tabel 4.15. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai dan karaketristik 
siswa. 
37 88,1 5 11,9 
2. Melaksanakan pembelajaran 
secara runtut. 
38 90,5 4 9,5 
3. Penguasaan kelas. 34 81,0 8 19 
4. Melaksanakan pembelajaran 
yang bersifat kontekstual. 
33 78,6 9 21,4 
5. Melaksanakan pembelajaran 
yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan yang 
positif. 
34 81,0 8 19 
6. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan. 
35 83,3 7 16,7 
Rata-rata   83,8  16,2 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan pendekatan/strategi pembelajaran. Berdasarkan 
tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 88,1% guru, para pengawas telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan komptensi yang akan dicapai dan 
karakteristik siswa. Selain itu, 90,5% guru juga menyatakan bahwa pengawas 
melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
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Sebanyak 81% guru juga menyatakan bahwa para pengawas telah 
memberikan bimbingan terkait dengan penguasaan kelas dan melaksanakan 
pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif. Disamping itu, 
menurut guru pengawas telah melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual (78,6%) dan juga telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah direncanakan (83,3%). 
Namun demikian perlu dicermati adanya pernyataan beberapa guru yang 
menyatakan bahwa pengawas belum melakukan bimbingan pada aspek 
pendekatan/strategi pembelajaran yang dinilai melalui indikator-indikator seperti 
terlihat pada Tabel 4.15.  Pada indikator melaksanakan pembelajaran secara 
kontekstual, sebanyak 21,4% guru menyatakan pengawas belum melaksanakan 
bimbingan tersebut.  Menurut guru tersebut, terkadang pengawas melakukan 
bimbingan tidak terkait dengan hal-hal yang sifatnya kontekstual.   
Tabel 4.16. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Menggunakan media secara 
efektif dan efisien. 
38 90,5 4 9,5 
2. Menghasilkan pesan yang 
menarik. 
33 78,6 9 21,4 
3. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media. 
37 88,1 5 11,9 
Rata-rata   85,7  14,3 
 
Tabel 4.16. menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
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sebanyak 90,5% pengawas merasa mengalami kesulitan dalam bimbingan yang 
terkait dengan penggunaan media secara efektif dan efisien. Kesulitan lain yang 
dirasakan oleh pengawas yaitu bimbingan untuk menghasilkan pesan yang 
menarik (78,6%), dan kesulitan untuk bimbingan agar guru senantiasa selalu 
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media (88,1%). 
Kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh pengawas tersebut menurut salah 
seorang pengawas dapat ditanggulangi dengan menggunakan suatu alat bantu, 
yaitu alat peraga. Oleh sebagian pengawas penggunaan alat peraga dapat 
membantu untuk menimbulkan pesan yang menarik dan juga dapat melibatkan 
siswa dalam penggunaannya sehingga para siswa akan lebih senang dan tertarik 
untuk belajar. 
Selain itu, terdapat beberapa pengawas yang menyatakan tidak mengalami 
kesulitan bimbingan terkait dengan pemanfaatan sumber belajar/media 
pembelajaran.  Hanya 21,4% pengawas yang menyatakan bahwa menimbulkan 
pesan yang menarik bukanlah hal yang sulit dilakukan.  Agar bisa menimbulkan 
pesan yang menarik yang perlu dilakukan oleh pengawas hanyalah merasa tertarik 
dengan materi yang akan diberikan.  Dengan demikian, pengawas bisa 
menimbulkan pesan menarik bagi yang mendapat bimbingan. 
Tabel 4.17. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Menggunakan media secara 
efektif dan efisien. 
31 73,8 11 26,2 
2. Menghasilkan pesan yang 
menarik. 
29 69,0 13 31 
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3. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media. 
23 45,8 19 45,2 
Rata-rata   62,9  34,1 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan pemanfaatan sumber belajar/media 
pembelajaran. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 73,8% 
guru, para pengawas telah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media secara efektif dan efisien. Selain itu, sebanyak 69% guru juga menyatakan 
bahwa pengawas melaksanakan pembelajaran dengan menghasilkan pesan yang 
menarik. Sebanyak 45,8% guru juga menyatakan bahwa para pengawas 
melakukan pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam pemanfaatan media. 
Berdasarkan pernyataan guru-guru tersebut dapat diketahui secara umum 
bahwa dalam melakukan pembelajaran pengawas telah memanfaatkan sumber 
belajar/media pembelajaran secara optimal sehingga memberi kesan yang positif 
bagi guru-guru yang disupervisi. 
Tabel 4.18. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran. 
12 28,6 30 71,4 
2. Menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon siswa. 
19 45,2 23 54,8 
3. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
21 50 21 50 
Rata-rata   41,3  58,7 
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Tabel 4.18 menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pembelajaran yang 
memicu dan memelihara keterlibatan siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa sebanyak 28,6% pengawas merasa mengalami kesulitan dalam 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Kesulitan lain yang 
dirasakan oleh pengawas yaitu menunjukkan sifat yang terbuka terhadap respon 
siswa (45,2%), dan kesulitan untuk menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar (50%). 
Jika ditinjau secara umum, dapat diketahui bahwa secara umum lebih 
banyak pengawas yang tidak mengalami kesulitan pada ketiga aspek yang 
disupervisi tersebut. Hal tersebut menurut salah seorang pengawas disebutkan 
disebabkan oleh sebagian guru yang saat ini hampir sebagian besar lebih 
menggunakan pendekatan pembelajaran siswa aktif. Dengan metode pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kepercayaan diri pada siswa dan 
lebih antusias dalam belajar. 
Tabel 4.19. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Pembelajaran yang memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran. 
40 95,2 2 4,8 
2. Menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon siswa. 
34 81,0 8 19 
3. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
22 52,4 20 47,6 
Rata-rata   76,2  23,8 
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Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 
95,2% guru, para pengawas telah melaksanakan pembelajaran dengan 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, sebanyak 
81% guru juga menyatakan bahwa pengawas melaksanakan pembelajaran dengan 
menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa. Sebanyak 52,4% guru juga 
menyatakan bahwa para pengawas melakukan pembelajaran dengan 
menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar. 
Selain itu, terdapat guru yang menyatakan hal sebaliknya, yaitu rata-rata 
23,8% guru menyatakan bahwa pengawas belum melakukan bimbingan pada 
aspek pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa.  Sebanyak 
47,6% guru berpendapat bahwa pengawas tidak melakukan bimbingan untuk 
menumbuhkan keceriaaan dan antusiasme siswa dalam belajar.  Hal tersebut 
padahal sangat penting dilakukan saat proses belajar mengajar kepada siswa agar 
semangat belajar siswa selalu tinggi.  Semangat belajar siswa yang tinggi sangat 
signifikan terhadap hasil belajar dengan hasil yang maksimal.  Oleh sebab itu, 
guru yang belum diberi bimbingan hal tersebut oleh pengawas, selama ini 
melakukannya dengan menggunakan teknik sebatas yang dimiliki oleh seorang 
guru.  Guru-guru juga berharap dapat diberi bimbingan tentangcara yang paling 
efektif untuk menumbulkan keceriaan dan antuasime siswa dalam belajar melalui 
metode yang baku. 
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Tabel 4.20. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memantau kemajuan belajar selama 
proses. 
16 38,1 26 61,9 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi. 
25 59,5 17 40,5 
3. Penyusunan laporan hasil penilaian 
belajar siswa (rapor) 
28 66,7 14 33,3 
4. Menjelaskan kegiatan guru 
menyampaikan laporan hasil 
penilaian belajar siswa kepada 
orangtua siswa. 
17 40,5 25 59,5 
5. Menjelaskan tentang rangkuman 
perkembangan anak. 
19 45,2 23 54,8 
Rata-rata   50  50 
 
Tabel 4.20. menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pada penilaian proses dan 
hasil kerja. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 38,1% pengawas 
merasa mengalami kesulitan dalam bimbingan yang terkait dengan pemantauan 
kemajuan belajar selama proses. Salah seorang pengawas menyatakan bahwa 
kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, keterbatasan 
jangkauan dari seorang guru sehingga tidak bisa terfokus. 
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Kesulitan lain yang dirasakan oleh pengawas yaitu melaksanakan 
bimbingan tentang penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (59,5%). Kesulitan 
tersebut terjadi karena terkadang beberapa guru masih mempunyai rasa simpati 
terhadap siswa yang kemampuannya dibawah rata-rata, untuk kemudian 
menaikkan nilai yang tidaks esuai dengan kompetensi yang dimilki siswa. 
Disamping itu, pengawas juga mengalami kesulitan melakukan bimbingan 
penyusunan laporan hasil belajar siswa (66,7%), kesulitan untuk melakukan 
bimbingan terkait dengan penjelasan kegiatan guru menyampaikan laporan hasil 
penilaian penilaian belajar siswa kepada orangtua siswa (40,5%), dan kesulitan 
untuk bimbingan terkait dengan penjelasan tentang rangkuman perkembangan 
anak (45,2%). 
Berdasarkan pernyataan beberapa pengawas, kesulitan tersebut salah 
satunya disebabkan oleh sering adanya kegiatan lain yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran dilakukan pada jam belajar mengajar. Oleh sebab itu, para 
pengawas berharap kegiatan semacam itu bisa ditiadakan sehingga waktu belajar 
belajar mengajar menjadi efektif. 
Namun juga terdapat pengawas yang tidak memiliki kesulitan pada aspek 
penilaian proses dan hasil belajar.  Sebagain besar pengawas (61,9%) tidak 
mengalami kesulitan dalam bimbingan yang terkait dengan pemantauan kemajuan 
belajar selama proses.  Hal ini menurut pengawas terjadi karena pengawas selalu 
rutin menanyakan kemajuan belajar siswa kepada guru saat pelaksanaan supervisi.  
Berdasarkan keterangan dari guru tersebut, pengawas dapat memperoleh 
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gambaran tentang kemajuan siswa selama proses pembelajaran yang kemudian 
dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan bimbingan yang serupa. 
Selain itu sebanyak 59,5% pengawas juga menyatakan tidak mengalami 
kesulitan dalam melakukan bimbingan terkait dengan penjelasan kegiatan guru 
untuk menyampaikan laporan hasil penilaian belajar siswa kepada orangtua siswa 
dan sebanyak 54,8% menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam bimbingan  
untuk penjelasan tentang rangkuman perkembangan anak. Hal tersebut lebih 
disebabkan kepada pengertian yang mendasar tentang makna bahwa, disekolah 
orang tua mempercayakan anak sepenuhnya kepada guru, sehingga orang tua 
berhak mendapatkan laporan yang terperinci dan menyeluruh mengenai 
perkembangan siswa selama di sekolah.  Dengan demikian, penyampaian dapat 
dilakukan dengan leluasa dan penuh kekeluargaan, sehingga tidak ada pemisah 
antara guru dan orang tua.  Apabila hal tersebut dilakukan maka jika terdapat 
masalah pada seorang siswa dapat dicari jalan keluar bersama demi kemajuan 
siswa. 
Tabel 4.21. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memantau kemajuan belajar 
selama proses. 
41 97,6 1 2,4 
2. Melakukan penilaian akhir 
sesuai dengan kompetensi. 
38 90,5 4 9,5 
3. Penyusunan laporan hasil 
penilaian belajar siswa (rapor) 
38 90,5 4 9,5 
4. Menjelaskan kegiatan guru 
menyampaikan laporan hasil 
penilaian belajar siswa kepada 
orangtua siswa. 
39 92,9 3 7,1 
102 
 
   
5. Menjelaskan tentang 
rangkuman perkembangan 
anak. 
39 92,9 3 7,1 
Rata-rata   92,9  7,1 
 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan penilaian proses dan hasil akhir. Berdasarkan 
tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 97,6% guru, para pengawas telah 
melaksanakan pemantauan kemajuan belajar mengajar selama proses. Selain itu, 
90,5% guru juga menyatakan bahwa pengawas melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi dan melakukan bimbingan penyusunan laporan hasil penilaian 
belajar siswa (rapor). 
Sebanyak 92,9% guru juga menyatakan bahwa para pengawas 
menjelaskan kegiatan guru menyampaikan laporan hasil penilaian belajar siswa 
kepada orang tua dan juga menjelaskan tentang rangkuman perkembangan anak.  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hanya sebagian kecil 
dari guru yang menyatakan bahwa pengawas tidak melakukan bimbingan pada 
aspek penilaian proses dan hasil belajar (rata-rata 7,1%).  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengawas telah melakukan bimbingan kepada hampir seluruh 
guru-guru SD di Kabupaten Temanggung. 
 
b. Penutup 
Setelah melakukan proses perencanaan dan pelaksanaan supervisi, tugas 
selanjutnya dari seorang pengawas adalah penutupan, yaitu melakukan evaluasi, 
kemudian hasil evaluasi tersebut dapat ditindak lanjuti sebagai masukan dan 
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arahan pengawas kepada guru dan kepala SD melalui bimbingan-bimbingan. Agar 
hasil evaluasi berkualitas sangat dituntut kecermatan dari pengawas dalam 
mendokumentasikan setiap permasalahan maupun potensi selama pengawasan 
berlangsung. Dokumentasi ini bisa dalam berbagai bentuk, yaitu catatan maupun 
dalam bentuk foto-foto. Adapun untuk melihat hasil supervisi pengawas untuk 
bagian penutup ini dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut ini: 
 
Tabel 4.22. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Pembimbingan pada Peserta Didik 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Melakukan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa. 
28 66,7 14 33,3 
2. Melaksanakan tindaklanjut 
dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas 
sebagai bagian 
remidi/pengayaan. 
29 69,0 13 31 
3. Memberikan bimbingan belajar 
maupun bimbingan perilaku 
kepada peserta didik. 
24 57,1 18 42,9 
4. Mencermati catatan anekdot. 32 76,2 10 23,8 
5. Menvermati catatan buku 
bimbingan dan penyuluhan. 
26 61,9 16 38,1 
Rata-rata   66,2  33,8 
 
Tabel 4.22. menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pada pemberian 
bimbingan pada peserta didik. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 
66,7% pengawas merasa mengalami kesulitan dalam melakukan bimbingan yang 
terkait dengan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa. Salah 
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seorang pengawas menyatakan bahwa kesulitan tersebut disebabkan oleh 
beberapa hal, diantaranyan adalah karakteristik siswa yang masih pasif sehingga 
kurang memungkinkan untuk terlibat lebih jauh. 
Kesulitan lain yang dirasakan oleh pengawas yaitu melaksanakan 
bimbingan yang terkait dengan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan (69%), kesulitan untuk 
memberikan bimbingan belajar maupun bimbingan perilaku kepada peserta didik 
(57,1%), kesulitan untuk bimbingan terkait dengan pencermatan catatan anekdot 
(76,2%), dan kesulitan untuk melakukan bimbingan terkait dengan catatan buku 
bimbingan dan penyuluhan (61,9%). 
Kesulitan tersebut menurut beberapa pengawas lebih disebabkan oleh 
kurangnya kecermatan dari pengawas dalam mendokumentasikan setiap kegiatan 
yang berhubungan dengan bimbingan pembelajaran sehingga tidak diketahui 
historinya yang dapat digunakan sebagai pertimbangan perbaikan di masa yang 
akan datang. 
Selain itu terdapat rata-rata 33,85 pengawas yang menyatakan tidak 
mengalami kesulitan pada aspek pemberian bimbingan pada peserta didik.  Pada 
indikator memberikan bimbingan belajar maupun bimbingan perilaku kepada 
peserta didik, sebanyak 42,9% pengawas tidak mengalami kesulitan.  Hal ini 
menurut pengawas mudah untuk dilakukan karena bimbingan perilaku hanya 
memerlukan teladan perilaku yang baik pula dari guru, dan sebagai seorang guru 
yang dicontoh bagi murid-muridnya, perilaku yang positif tidak sulit untuk 
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dilakukan oleh seorang guru, bahkan perilaku positif tersebut sejatinya merupakan 
jati diri seorang guru. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.23. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Pemberian Bimbingan pada Peserta Didik 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan 
siswa. 
33 78,6 9 21,4 
2. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, 
atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan. 
34 81,0 8 19 
3. Memberikan bimbingan belajar 
maupun bimbingan perilaku 
kepada peserta didik. 
41 97,6 1 2,4 
4. Mencermati catatan anekdot. 39 92,9 3 7,1 
5. Mencermati catatan buku 
bimbingan dan penyuluhan. 
33 78,6 9 21,4 
Rata-rata   85,7  14,3 
 
Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan pemberian bimbingan pada peserta didik. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 78,6% guru, para 
pengawas telah melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
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siswa. Selain itu, sebanyak 81% guru juga menyatakan bahwa pengawas 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 
sebagai bagian remidi/pengayaan. 
Sebanyak 97,6% guru juga menyatakan bahwa para pengawas 
memberikan bimbingan belajar maupun bimbingan perilaku kepada peserta didik. 
Disamping itu, pengawas dinilai telah mencermati catatan anekdot (92,9%) dan 
juga telah mencermati catatan buku bimbingan dan penyuluhan (78,6%). 
Selain itu, juga terdapat rata-rata 14,3% guru yang menyatakan bahwa 
pengawas tidak memberikan bimbingan kepada guru pada aspek pemberian 
bimbingan pada peserta didik.  Sebagian diantaranya, yaitu sebanyak 21,4% guru 
menyatakan pengawas tidak memberikan bimbingan untuk melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan juga bimbingan terkait 
dengan pencermatan catatan buku bimbingan dan penyuluhan.  Menurut sebagian 
guru, bimbingan tersebut dirasa perlu untuk diberikan kepada guru karena 
pelibatan siswa dalam proses belajar mengajar, saat ini menjadi tuntutan 
kurikulum yang dapat memacu siswa agar dapat tampil dan percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimilikinya.  Disamping itu, pencatatan buku bimbingan dan 
penyuluhan sangat penting dilakukan untuk tujuan dokumentasi untuk 
mengantisipasi keterbatsan ingatan manusia.  Catatan-catatan juga bisa digunakan 
sebagai bahan evaluasi pengawas terhadap guru.  Dengan demikian perlu adanya 
bimbinan pembuatan catatan-catatan tersebut. 
Hasil penelitian dari pernyataan pengawas dan guru, kemudian dilakukan 
cross check.  Cross check tersebut merupakan rekapitulasi dari aspek-aspek yang 
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termasuk dalam sub-sub variabel perencanaan, pelaksanaan, dan tindakl anjut 
supervisi. Dari tabel rekapitulasi cross check akan terlihat rata-rata dari 
pernyataan responden (pengawas dan guru) untuk jawaban ”Ya” dan ”Tidak”  
dalam bentuk persen (%).  Adapun hasil rekapitulasi cross check tersebut 
terangkum dalam Tabel 4.24 berikut ini: 
 
 
Tabel 4.24. Rekapitulasi Pelaksanaan Supervisi Akademik 
 
No. Indikator 
x  Pengawas 
(%) 
x  Guru 
(%) 
’Ya’ ’Tidak’ ’Ya’ ’Tidak’ 
1. Prapembelajaran 59,5 40,5 83,3 16,7 
2. Penguasaan Materi 
Pembelajaran  
55,4 44,7 77,4 22,6 
3. Pendekatan/strategi 
pembelajaran 
50,4 49,6 83,8 16,2 
4. Pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran 
85,7 14,3 62,9 34,1 
5. Pembelajaran yang memicu 
dan memelihara keterlibatan 
siswa 
41,3 58,7 76,2 23,8 
6. Penilaian proses dan hasil 
belajar 
50 50 92,9 7,1 
7. Penutup  66,2 33,8 85,7 14,3 
Rata-rata 58,4 41,6 80,3 19,2 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi cross check diatas dapat diketahui bahwa 
rata-rata 59,5% pengawas mengalami kesulitan pada aspek pra pembelajaran.  
Kesulitan ini dirasa pengawas disebabkan oleh, kurangnya kesadaran dari guru 
untuk menyampaikan kembali materi yang diberikan kepada anak didik, 
khususnya materi tentang apersepsi, yang menurut sebagian pengawas sudah 
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sering diberikan kepada guru, namun tidak apersepsi tersebut tidak dilaksanakan 
oleh guru. Hasil cross check  dari pernyataan guru menunjukkan hal yang 
sebaliknya.  Rata-rata 83,3% guru menyatakan pengawas telah memberikan 
bimbingan terkait dengan aspek pra pembelajaran.  Namun terdapat rata-rata 
16,7% guru yang menyatakan sebaliknya, bahwa pengawas tidak memberikan 
bimbingan yang terkait dengan aspek prapembelajaran.  Menurut sebagian 
gurutersebut, bimbingan pada aspek prapembelajaran perlu untuk diberikan 
kepada guru, karena pra pembelajaran merupakan awal dari kegiatan belajar 
mengajar yang akan mempengaruhi minat anak didik terhadap belajar. 
Sebagian besar pengawas, atau rata-rata 55,4% pengawas menyatakan 
mengalami kesulitan dalam bimbingan pelaksanaan supervisi pada aspek 
penguasaan materi pembelajaran.  Sedangkan rata-rata 44,7% pengawas yang lain 
tidak mengalami kesulitan untuk hal tersebut.  Hasil cross check dari guru 
menunjukkan yang sebaliknya, dimana rata-rata 77,4% guru menyatakan telah 
mendapat bimbingan dari pengawas tentang aspek penguasaan materi 
pembelajaran.  Namun, terdapat rata-rata 22,6% guru yang menyatakan bahwa 
pengawas tidak melaksanakan bimbingan pada aspek tersebut.  Beberapa guru 
berpendapat bahwa tidak diberikannya bimbingan tersebut oleh pengawas kepada 
guru tidak besar mempengaruhi penguasaan materi oleh guru, karena menurut 
pendapat beberapa guru hal tersebut bisa dipelajari secara mandiri dengan 
memahami manual yang telah diberikan oleh pengawas. 
Pada aspek pendekatan/strategi pembelajaran, rata-rata 50,4% pengawas 
menyatakan mengalami kesulitan. Sedangkan rata-rata 40,5% pengawas yang lain 
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menyatakan tidak mengalami kesulitan.  Pengawas yang mengalami kesulitan 
lebih disebabkan oleh keadaan kelas, dimana terdapat kelas yang banyak terdapat 
anak didik yang nakal dan guru kurang mampu menguasi kelas sehingga kelas 
menjadi tidak terkendali.  Tidak terkendalinya keadaan kelas menjadikan 
pengawas maupun guru menerapkan pendekatan/startegi pembelajaran yang telah 
direncanakan.  Oleh sebab itu, kemampuan guru mengendalikan kelas menjadi 
kunci utama dalam pendekatan/strategi pembelajaran.  Hasil cross check dari 
pernyataan guru menunjukkan hal yang sebaliknya dimana, rata-rata 83,8% guru 
menyatakan pengawas telah memberikan bimbingan terkait dengan 
pendekatan/strategi pembelajaran, namun sebanyak rata-rata 16,2% guru 
menyatakan hal yang sebaliknya.   
Pada aspek yang lainnya, yaitu aspek pemanfaatan sumber belajar/media 
pembelajaran, sebanyak rata-rata 85,7% pengawas mengalami kesulitan, 
sedangkan 14,3% yang lainnya tidak mengalami kesulitan.  Kesulitan tersebut 
menurut pengawas disebabkan oleh selama ini guru hanya terpaku pada media 
gambar, padahal masih banyak media belajar yang lainnya yang dapat membuat 
siswa tertarik.  Namun, kesulitan yang dialami oleh sebagian besar pengawas 
tersebut, tidak sesuai dengan pernyataan dari guru yang menyatakan bahwa 
pengawas telah memberikan bimbingan pada aspek tersebut.  Hal tersebut 
dikemukakan oleh rata-rata 62,9% guru, sedangkan rata-rata 34,1% yang lain 
menyatakan yang sebailknya.  Guru yang menyatakan bahwa pengawas belum 
memberikan bimbingan terkait dengan hal itu berpendapat bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang variatif dan menarik dirasakan memamng sangat 
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diperlukan untuk menimbulkan gairah belajar siswa.  Namun para guru tersebut 
belum mengetahui media belajar yang seperti apa bagi siswa SD.  Disamping itu, 
keterbatasan dana juga menjadi faktor penghambat lain terhadap pengadaan media 
pembelajaran yang baru tersebut. 
Hal yang berbeda tampak pada aspek pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa, dimana rata-rata sebagian besar pengawas, yaitu 
58,7% tidak mengalami kesulitan pada aspek tersebut, sedangkan 41,3% yang 
lainnya mengalami kesulitan.  Hal ini sesuai dengan pernyataan dari rata-rata 
sebagian besar guru, yaitu 76,2% guru menyatakan bahwa pengawas telah 
memberikan bimbingan kepada guru pada aspek pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa, sedangkan rata-rata 23,8% yang lainnya 
menyatakan hal yang sebaliknya.   
Perbandingan rata-rata pengawas yang tidak dan mengalami kesulitan pada 
aspek penilaian proses dan hasil belajar sama besar, yaitu masing-masing rata-rata 
50% pengawas.  Namun, untuk hasil cross check menunjukkan angka yang 
signifikan, yaitu rata-rata sebagian besar guru menyatakan pengawas telah 
memebrikan bimbingan terkait dengan penilaian proses dan hasil belajar (92,9%), 
sedangkan rata-rata 7,1% yang lainnya menyatakan hal yang sebaliknya.   
Aspek terakhir yang disupervisi pada tahap pelaksanaan adalah aspek 
penutup.  Pada aspek ini, rata-rata sebanyak 66,2% pengawas menyatakan 
mengalami kesulitan, sedangkan 33,8% yang lainnya menyatakan yang 
sebaliknya.  Hasil cross check dari guru menunjukkan sebaliknya, dimana rata-
rata sebanyak 85,7% guru menyatakan pengawas telah memberikan bimbingan 
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kepada guru pada aspek penutup, dan 14,3% guru yang lainnya menyatakan hal 
yang sebaliknya.  Menurut sebagian guru, aspek penutup merupakan bimbingan 
yang penting untuk diberikan pengawas kepada guru.  Karena padaaspek ini akan 
menentukan akan digunakan atau tidak materi-materi yan telah diberikan selama 
pelaksanaan pembelajaran.  Oleh sebab itu, para guru yang menyatakan belum 
diberi bimbingan terkait hal tersebut dapat segera diberi bimbingan pada aspek 
penutup. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil analisis maka dapat dideskripsikan 
kategori Pelaksanaan Supervisi Akademik yang terangkum dalam Tabel 4.25. 
berikut ini: 
Tabel 4.25. Kategorisasi Pelaksanaan Supervisi Akademik 
 
No. Aspek Supervisi Pengawas  Guru ’Ya’ kategori ’Ya’ kategori 
1. Prapembelajaran 59,5 Cukup 83,3 Sangat 
Tinggi 
2. Penguasaan Materi 
Pembelajaran  
55,4 Cukup 77,4 Tinggi 
3. Pendekatan/strategi 
pembelajaran 
50,4 Cukup 83,8 Cukup 
4. Pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran 
85,7 Sangat 
Tinggi 
62,9 Tinggi 
5. Pembelajaran yang memicu 
dan memelihara keterlibatan 
siswa 
41,3 Cukup 76,2 Tinggi 
6. Penilaian proses dan hasil 
belajar 
50 Cukup 92,9 Sangat 
Tinggi 
7. Penutup  66,2 Tinggi 85,7 Sangat 
Tinggi 
Rata-rata 58,4 Cukup 80,3 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa kesulitan pengawas dalam 
memberikan bimbingan terkait dengan aspek pelaksanaan supervisi tergolong 
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pada tingkatan cukup.  Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan yang  
dikemukakan oleh para guru yang menyatakan bahwa bimbingan oleh pengawas 
kepada guru dalam aspek pelaksanaan supervisi termasuk dalam kategori tinggi. 
menunjukkan bahwa tingkat kesulitan yang dirasakan oleh pengawas dalam 
memberikan bimbingan terkait dengan aspek pelaksanaan supervisi tidak 
berpengaruh besar terhadap bimbingan pengawas kepada guru secara kuantitas. 
 
3. Tindak Lanjut Pelaksanaan Supervisi 
Tindaklanjut supervisi merupakan pangkal dari kegiatan supervisi. Sebab 
supervisi yang dilakukan tidak akan bermanfaat jika tidak ada tindak lanjut. 
Tindak lanjut berdasarkan supervisi diharapkan dapat memberi masukan dan saran 
yang positif bagi kemajuan proses pembelajaran SD di Kabupaten temanggung. 
Adapun hasil supervisi pengawas pada tahap tindak lanjut dapat dilihat pada Tabel 
4.26berikut ini: 
Tabel 4.26. Frekuensi Kesulitan Pengawas dalam Pemberian Bimbingan 
Tindak Lanjut Hasil Kepengawasan 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memberi kesempatan guru 
untuk mengemukakan masalah 
yang dihadapi. 
11 26,2 31 73,8 
2. Diskusi bersama untuk 
menemukan alternatrif 
pemecahan masalah. 
21 50,0 21 50 
3. Praktik mengatasi masalah. 17 40,5 25 59,5 
4. Bertemu kembali untuk 
membicarakan hasil. 
25 59,5 17 40,5 
5. Berdiskusi kembali untuk 
menentukan alternatif lain. 
15 35,7 27 64,3 
6. Menentukan bagian mana yang 17 40,5 25 59,5 
113 
 
   
masih perlu mendapat 
perhatian dan bagian mana 
yang sudah dapat dilepas. 
Rata-rata   42,1  57,9 
 
Tabel 4.26. menampilkan data tentang pernyataan pengawas tentang 
kesulitan yang dialami saat melakukan supervisi terkait pada tindak lanjut hasil 
kepengawasan. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 26,2% 
pengawas merasa mengalami kesulitan dalam memberi kesempatan guru untuk 
mengemukakan masalah yang dihadapi. Salah seorang pengawas menyatakan 
bahwa kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, sebagian guru 
masih kurang berani untuk menyuarakan pendapatnya, sehingga pada akhirnya 
justru akan menghambat pembelajaran 
Kesulitan lain yang dirasakan oleh pengawas yaitu melaksanakan diskusi 
bersama untuk menemukan alternatrif pemecahan masalah (50%), kesulitan untuk 
praktik mengatasi masalah (40,5%), kesulitan untuk bertemu kembali untuk 
membicarakan hasil (59,5%), kesulitan untuk berdiskusi kembali untuk 
menentukan alternatif lain (35,7%), dan kesulitan untuk menentukan bagian mana 
yang masih perlu mendapat perhatian dan bagian mana yang sudah dapat dilepas 
(40,5%). Kesulitan-kesulitan tersebut disadari para pengawas karena kurangnya 
koordinasi antara pengawas dan guru untuk membahas tentang tindaklanjut 
kepengawasan. 
Selain pengawas yang mengalami kesulitan, juga terdapat pengawas yang 
tidak mengalami kesulitan, yaitu sebanyak 73,8% pengawas tidak mengalami 
kesulitan dalam memberikan kesempatan kepada guru dalam mengemukakan 
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masalah yang dihadapi.  Tidak adanya kesulitan tersebut disebabkan oleh sikap 
dari pengawas saat melakukan supervisi.  Jika ingin mengetahui permasalahan 
yang dialami guru secara menyeluruh, teknikyang paling baik digunakan saat 
melakukan supervisi adalah menempatkan pengawas sebagai teman atau pihak 
yang senantiasa akan selalu mendengarkan dan memberikan solusi bagi 
permasalahan tersebut, sehingga guru dapat leluasa untuk mengemukakan 
masalah yang dihadapi.  Selain itu, sebanyak 64,3% pengawas juga tidak 
mengalami kesulitan dalam berdiskusi kembali untuk menentukan alternatif lain.  
Ketidaksulitan ini lebih disebabkan oleh alokasi waktu dari pengawas terkait 
dengan supervisi tidak hanya dibatasi padajam kerja, namun lebih fleksibel 
sehingga pertemuan bisa lebih luwes. 
Tabel 4.27. Frekuensi Pengawas dalam Memberikan Bimbingan Terkait 
Tindak Lanjut Hasil Kepengawasan 
 
No. Kegiatan yang Disupervisi 
Jawaban 
”Ya” 
Jawaban 
”Tidak” 
n % n % 
1. Memberi kesempatan guru 
untuk mengemukakan masalah 
yang dihadapi. 
34 81,0 8 19 
2. Diskusi bersama untuk 
menemukan alternatrif 
pemecahan masalah. 
37 88,1 5 11,9 
3. Praktik mengatasi masalah. 24 57,1 18 42,9 
4. Bertemu kembali untuk 
membicarakan hasil. 
24 57,1 18 42,9 
5. Berdiskusi kembali untuk 
menentukan alternatif lain. 
22 52,4 20 47,6 
6. Menentukan bagian mana yang 
masih perlu mendapat 
perhatian dan bagian mana 
yang sudah dapat dilepas. 
20 47,6 22 52,4 
Rata-rata   63,9  36,1 
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Persentase tersebut merupakan hasil pernyataan dari guru-guru mengenai 
supervisi pengawas terkait dengan tindak lanjut hasil kepengawasan. Berdasarkan 
tabel tersebut, dapat diketahui bahwa menurut 81% guru, para pengawas telah 
memberi kesempatan guru untuk mengemukakan masalah yang dihadapi. Selain 
itu, sebanyak 88,1% guru juga menyatakan bahwa pengawas melaksanakan 
diskusi bersama untuk menemukan alternatrif pemecahan masalah. 
Sebanyak 57,1% guru juga menyatakan bahwa para pengawas melakukan 
praktik mengatasi masalah dan bertemu kembali untuk membicarakan hsail. 
Disamping itu, pengawas dinilai telah melakukan diskusi kembali untuk 
menentukan alternatif lain (52,4%) dan juga telah menentukan bagian mana yang 
masih perlu mendapat perhatian dan bagian mana yang sudah dapat dilepas 
(47,6%). 
Selain itu terdapat rata-rata 36,1% guru yang menyatakan bahwa pengawas 
belum melakukan bimbingan terkait indikator-indikator pada aspek tindak lanjut 
hasil kepengawasan.  Pada indikator praktik mengatasi masalah dan bertemu 
kembali untuk membahas hasil, sebanyak 42,%; dan menentukan bagian mana 
yang masih perlu mendapat perhatian dan bagian mana yang sudah bisa dilepas 
(52,4%) guru menyatakan bahwa pengawas tidak melakukan bimbingan tersebut.  
Hal tersebut dinilai guru tidak begitu besar pengaruhnya terhadap guru-guru yang 
sudah mempunyai pengalaman yang cukup.  Namun, untuk guru-guru yang masih 
baru, bimbingan tersebut perlu diberikan oleh pengawas karena guru baru belum 
punya pengalaman terkait dengan praktik mengatasi masalah dan juga 
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pengambilan keputusan tentang bagian mana yang perlu diperhatikan dan yang 
bisa dilepas, terutama yangterkait dengan proses belajar mengajar. 
Hasil penelitian dari pernyataan pengawas dan guru, kemudian dilakukan 
cross check.  Cross check tersebut merupakan rekapitulasi dari aspek-aspek yang 
termasuk dalam sub-sub variabel perencanaan, pelaksanaan, dan tindakl anjut 
supervisi.  Dari tabel rekapitulasi cross check akan terlihat rata-rata dari 
pernyataan responden (pengawas dan guru) untuk jawaban ”Ya” dan ”Tidak”  
dalam bentuk persen (%).  Adapun hasil rekapitulasi cross check tersebut 
terangkum dalam Tabel 4.28 berikut ini: 
Tabel 4.28. Rekapitulasi Tindak Lanjut Pelaksanaan Supervisi Akademik 
 
No. Indikator 
x  Pengawas 
(%) 
x  Guru 
(%) 
’Ya’ ’Tidak’ ’Ya’ ’Tidak’ 
1. Tindak lanjut hasil 
kepengawasan 
42,1 57,9 63,9 36,1 
 
Dari hasil penelitian tersebut, baik melihat dari pendapat pengawas 
maupun hasil cross check dari guru SD dapat diambil kesimpulan bahwa secara 
umum pengawas SD di Kabupaten Temanggung tidak mempunyai kesulitan 
dalam melakukan bimbingan pembelajaran pada tahap tindak lanjut (57,9%) , hal 
ini sesuai dengan pernyataan dari guru-guru SD yang menyatakan bahwa 
pengawas telah melakukan bimbingan kepada guru-guru terkait pembelajaran 
pada tahap tindak lanjut (63,9%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kepangawasan yang 
dilakukan pengawas bukan merupakan suatu kegiatan yang sia-sia untuk 
dilakukan dan tidak hanya bersifat rutintitas dari pengawas.  Namun hasil tersebut 
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digunakan oleh dinas pendidikan sebagai acuan dan masukan bagi kemajuan SD 
di Kabupaten Temanggung, dengan melibatkan guru sebagai ujung dari pelaksana 
dari program-program yang akan dihasilkan berdasarkan hasil kepengawasan. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil analisis maka dapat dideskripsikan 
kategori Pelaksanaan Supervisi Akademik yang terangkum dalam Tabel 4.29 
berikut ini: 
 
Tabel 4.29. Kategorisasi Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
 
No. Indikator Pengawas  Guru ’Ya’ kategori ’Ya’ kategori 
1. Tindak lanjut hasil 
kepengawasan 
42,1 Cukup 63,9 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.29 dapat diketahui bahwa kesulitan pengawas dalam 
memberikan bimbingan terkait dengan aspek tindak lanjut supervisi akademik 
tergolong pada tingkatan cukup.  Pernyataan tersebut didukung pernyataan yang  
dikemukakan oleh para guru yang menyatakan bahwa bimbingan oleh pengawas 
kepada guru dalam aspek tindak lanjut supervisi termasuk dalam kategori tinggi, 
yang berarti bahwa tingkat kesulitan yang dirasakan oleh pengawas dalam 
memberikan bimbingan terkait dengan aspek tindak lanjut supervisi akademik 
tidak berpengaruh besar terhadap bimbingan pengawas kepada guru secara 
kuantitas. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
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Dalam penelitian ini penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan yang 
menyangkut keterbatasan peneliti dalam hal biaya, tenaga, dan waktu.  
Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini antara lain: 
1. Keterbatasan cakupan wilayah penelitian yang disebabkan oleh luasnya 
wilayah penelitian, banyaknya jumlah SD serta lokasi yang tersebar, sehingga 
menyebabkan penelitian ini memerlukan waktu yang lama. 
2. Keterbatasan subjek penelitian karena tidak semua guru SD bersedia mengisi 
angket penelitian karena alasan kesibukan, sudah ada yang mewakili mengisi, 
atau juga karena ada yang tidak berani mengisi karena berkaitan dengan 
pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penyajian data dan pembahasan, sebagaimana telah diuraikan 
dalam BAB IV mengenai Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Pengawas se-
Kabupaten Temanggung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Supervisi Akademik 
Perencanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas terhadap SD 
se-Kabupaten Temanggung tergolong pada tingkatan cukup, pernyataan 
pengawas tersebut didukung oleh para guru. 
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas terhadap SD 
se-Kabupaten Temanggung tergolong pada tingkatan cukup.  Pernyataan 
pengawas tersebut didukung oleh para guru. 
3. Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas terhadap SD 
se-Kabupaten Temanggung tergolong pada tingkatan cukup.  Pernyataan 
pengawas tersebut didukung oleh para guru. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran tentang 
pengelolaan supervisi akademik oleh pengawas di Kabupaten Temanggung 
sebagai berikut: 
1. Aspek Perencanaan Supervisi Akademik 
Pada aspek perencanaan supervisi akademik yang menjadi masalah utama 
adalah jadwal pengawas yang sering bentrok antara tugas pengawas di dinas 
dan tugas pengawas di lapangan. 
2. Aspek Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pada aspek pelaksaan supervisi akademik yang menjadi masalah utama 
adalah kurangnya kunjungan. oleh jumlah pengawas terhadap kebutuhan 
sekolah yang belum sesuai. Oleh sebab itu dinas perlu untuk 
mempertimbangkan penambahan pengawas, mengingat keberadaan SD di 
Kabupaten Temanggung jumlahnya cukup banyak dan tersebar pada area 
yang cukup luas. 
3. Aspek Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Hasil supervisi pengawas, hendaknya bisa direalisasikan, sehingga wujud dari 
pemecahan masalah bisa dirasakan oleh pihak sekolah (SD). 
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